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ABSTRAK

Muhammad, fahreza, 2021. Urgensi Pendidikan Moral Dalam Menangkal Kasus Cyber
Bullying pada Siswa SMK Negeri 4 Malang, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
IiImu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang,
Pembimbing Skripsi: Dr. H. Sugeng Listyo Prabowo, M.Pd.

Kata Kunci : Urgensi, Pendidikan Moral, Cyberbullying

Permasalah dalam dunia pendidikan sekarang sangat komplek, dalam hal
pergaulan bebas, arus globalisasi, pemanfaatan teknologi yang tidak dilandasi dengan
pemahaman moral serta lingkungan yang tidak memiliki basis pengetahuan agama.
Dalam hal ini Strategi pendidikan di sekolah adalah salah satu tempat untuk
pembentukan Kkarakter religius serta guru mempunyai peran dan strategi utama dalam
pembentukan karakter religius. Pembiasaan dan ketauladanaan merupakan salah satu
cara yang dapat dilakukan untuk membentuk karakter religius pada siswa. Untuk
memperbaiki Moral para siswa. Serta semakin tinggi tinggkat bullying yang ada pada

siswa.

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah:1) Bagaimana perilaku moral
pada siswa SMKN 4 Malang, 2)Bagaimana proses pendidikan moral dalam menangkal
Cyberbullying di SMKN 4 Malang , 3)Apa saja faktor pendukung dan penghambat
penerapan pendidikan moral di SMKN 4 Malang. Maksud tujuan penelitian ini adalah: :
1) Untuk mengetahui perilaku Moral siswa SMKN 4 Malang, 2) Untuk mengetahui
proses pendidikan moral dalam menangkal Cyberbullying SMKN 4 Malang, 3)Apa saja
faktor penunjang dan penghambat penerapan pendidikan moral di SMKN 4 Malang.

Penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian dengan pendekatan kualitatif dan
bersifat deskriptif. Melalui metode dan pendekatan tersebut peneliti berlaku sebagai
instrumen utama untuk mendapatkan data dengan melalui wawancara dan observasi serta
dokumentasi. Data yang dikumpulkan kemudian di anlisis kemudian melalui tahap
reduksi data, kemudian penyajian data, dan diakhiri dengan kesimpulan. Faktor
penghambat, latar belakang siswa dari keluarga yang berbeda beda, teknologi

informasi tanpa di imbangi ilmu pengetahuan

XiX



ABSTRACT
Muhammad, fahreza, 2021. The Urgency of Moral Education in Preventing Cases of
Cyberbullying on Students at SMK Negeri 4 Malang, Thesis, Islamic
Education Department, Faculty of Tarbiya and Teaching Science, Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor: Dr. H. Sugeng Listyo
Prabowo, M.Pd.

Keywords: Urgency, Moral Education, Cyberbullying

The problem in the world of education now is very complex. It is in terms of
promiscuity, the flow of globalization, the use of technology that is not based on moral
understanding, and the environment that does not have a religious knowledge base. In this
case, the education strategy in schools is a way to build the religious character of students.
Besides that, teachers also have a major role and strategy to build the religious character
of students. Habituation and obedience are one of the ways that can be done to build the
religious character of students. It is also can improve the morale of the students in the
higher level of bullying that exists in students.

The problem formulations of this research are 1) How is the moral behavior of
students at SMKN 4 Malang, 2) How is the process of moral education in preventing
cyberbullying at SMKN 4 Malang, 3) What are the supporting and inhibiting factors for
the implementation of moral education at SMKN 4 Malang. The aims of this research are:
1) To determine the moral behavior of students at SMKN 4 Malang, 2) to find out the
process of moral education in preventing cyberbullying at SMKN 4 Malang, 3) to find
out the supporting and inhibiting factors for the implementation of moral education at
SMKN 4 Malang.

In this research, the researcher used a qualitative and descriptive approach.
Through this method and approach, the researcher acted as the main instrument to obtain
data through interviews and observations as well as documentation. The data were
analyzed using data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The inhibiting
factors are students' backgrounds from different families, information technology without
being balanced by science.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks penelitian

Peningkatan penggunaan teknologi internet pada anak-anak dan remaja
memperbesar resiko terjadinya fenomena cyberbullying. Oleh karenanya, perlu
dilakukan kajian untuk menganalisis lebih jauh tentang fenomena cyberbullying
di Indonesia dikaitkan dengan faktor penyebabnya sehingga dapat dilakukan
upaya pencegahan sedini mungkin. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan karakteristik orang tua dan remaja, komunikasi orang tua-remaja. serta
kontrol diri terhadap perilaku cyberbullying remaja.. Penelitian ini dilaksanakan
di salah satu SMK di Kota Malang. Contoh pada penelitian ini nantinya beberapa
remaja.

Cyberbullying merupakan hal baru dari perilaku bullying dengan
karakteristik dan akibat yang sama. Menurut Willard (2005), cyberbullying
merupakan kegiatan mengirim atau mengunggah materi yang berbahaya atau
melakukan agresi sosial dengan menggunakan internet dan teknologi lainnya.
Patchin  menjelaskan cyberbullying terjadi ketika seseorang berulang Kkali
melecehkan, menghina, atau mengejek orang lain menggunakan media internet
melalui ponsel atau perangkat elektronik lainnya. Contohnya seperti mengunggah
gambar seseorang yang memalukan dan menyebarluaskan melalui media sosial,
mengirimkan ancaman melalui pesan singkat berulang-ulang, dan menggunakan
akun palsu untuk menghina orang lain.

Kata bullying berasal dari bahasa inggris yakni terdiri dari kata bull yang

berarti banteng yang senang merunduk kesana dan kemari. Atau bisa dikatakan



bahwa bullying adalah bentuk bentuk perilaku daripada seseorang yang berbentuk
perilaku kekerasan atau pemaksaan secara fisik dan psikologis terhadap orang

orang yang lemah.?

Fenomena bullying di indonesia masih terjadi lingkungan sekolah atau
pada lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan yang berfungsi sebagai temapt
menuntut ilmu bagi siswa dan siswinya tetapi terdapat hal aktivitas menyimpang
yang mampu berakibat sangat buruk kepada sisiwa dan siswi di sekolah tersebut.
Maka dari ini KPAI pun sudah mengantongi banyak kasus semacam ini yang
terjadi pada lembaga lembaga pendidikan di indonesia, pada tahun 2018 mencapai
161 kasus yang didalamnya pula menyangkut kasus bullying dengan jumlah

sebanyak 36 kasus atau kurang lebih 22,4% .2

Dalam banyak kasus bullying banyak sekali jenis dan juga dampak dari
pada jenis jenis bullying tersebut. Diantaranya adalah bullying fisik, bullying
verbal, bullying rasional, cyberbullying.* Dari ke empat macam bulliyng tersebut
memiliki dampak yang buruk pada semua korban korbannya. Yang pertama, ialah
bullying fisik pada umumnya bullying fisik tersebut cenderung mengarah kepada
penindasan secara fisik seperti memukul, mencekik, menendang, dan lain
sebaginya. Yang kedua adalah bullying verbal yakni bentuk penindasan yang
paling umum digunakan. Baik oleh anak perempuan maupun anak laki-laki.
Kekerasan verbal mudah dilakukan dan dapat dibisikkan dihadapan orang dewasa

serta teman sebaya, tanpa terdeteksi. Penindasan verbal dapat berupa julukan

2 Aresto,, pelaksanaan program antibullying teacher empowement retrieved, Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009. him.8

3 Koran tepo, malang today.net tgl. 22 september 2018

4 Ibid., him. 12



nama, celaan, fitnah, kritik kejam, penghinaan, dan pernyataan-pernyataan
bernuansa ajakan seksual atau pelecehan seksual. Yang ke tiga Bullying
Relasional Jenis ini paling sulit dideteksi dari luar. Penindasan relasional adalah
pelemahan harga diri si korban penindasan secara sistematis melalui pengabaian,
pengucilan, pengecualian, atau penghindaran. Yang ke empat Cyberbullying Ini
adalah bentuk bullying yang terbaru karena semakin berkembangnya teknologi,
internet dan media sosial. Pada intinya adalah korban terus menerus mendapatkan
pesan negative dari pelaku bullying baik dari sms, pesan di internet dan media
sosial lainnya. Bentuknya berupa, Mengirim pesan yang menyakitkan atau
menggunakan gambar, Meninggalkan pesan voicemail yang kejam, Menelepon
terus menerus tanpa henti namun tidak mengatakan apa-apa (silent calls),

Membuat website yang memalukan bagi si korban.

Di Indonesia, dalam UU No. 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan
Transaksi Elektronik (ITE) disebutkan bahwa siapa saja yang dengan sengaja dan
tanpa hak mendistribusikan informasi elektronik yang melanggar kesusilaan, akan
dipidana dengan penjara paling lama 6 tahun dan/atau denda paling banyak satu
miliar rupiah. Perangkat hukum ini sebenarnya telah mengakomodir perlindungan

dari kekerasan yang dilakukan melalui media sosial.

Cyberbullying merupakan perilaku berulang yang ditujukan untuk
menakuti, membuat marah, atau mempermalukan mereka yang menjadi sasaran.
Contohnya termasuk.Menyebarkan kebohongan tentang seseorang atau
memposting foto memalukan tentang seseorang di media sosial Mengirim pesan
atau ancaman yang menyakitkan melalui platform chatting, menuliskan kata-kata

menyakitkan pada kolom komentar media sosial, atau memposting sesuatu yang



memalukan/menyakitkan Meniru atau mengatasnamakan seseorang (misalnya
dengan akun palsu atau masuk melalui akun seseorang) dan mengirim pesan jahat
kepada orang lain atas nama mereka. Trolling - pengiriman pesan yang
mengancam atau menjengkelkan di jejaring sosial, ruang obrolan, atau game
online Mengucilkan, mengecualikan, anak-anak dari game online, aktivitas, atau
grup pertemanan Menyiapkan/membuat situs atau grup (group chat, room chat)
yang berisi kebencian tentang seseorang atau dengan tujuan untuk menebar
kebencian terhadap seseorang Menghasut anak-anak atau remaja lainnya untuk
mempermalukan seseorang Memberikan suara untuk atau menentang seseorang
dalam jajak pendapat yang melecenkan Membuat akun palsu, membajak, atau
mencuri identitas online untuk mempermalukan seseorang atau menyebabkan
masalah dalam menggunakan nama mereka. Memaksa anak-anak agar

mengirimkan gambar sensual atau terlibat dalam percakapan seksual.

Semua teman suka bercanda dengan satu sama lain, tetapi kadang-kadang
sulit untuk mengatakan apakah seseorang hanya sedang bersenang-senang atau
mencoba menyakitimu, terutama saat di internet. Kadang-kadang mereka akan
menertawakannya dengan mengatakan ‘“cuma bercanda kok,” atau “jangan
dianggap serius dong.” Tetapi kalau kamu merasa terluka atau berpikir sepertinya
mereka ‘menertawakanmu’ bukan ‘tertawa bersamamu’, maka lelucon atau
candaannya mungkin sudah terlalu jauh. Kalau itu terus berlanjut bahkan setelah
kamu meminta orang itu untuk berhenti dan kamu masih saja merasa kesal tentang

hal itu, maka ini bisa jadi adalah bullying.

Dan ketika bullying terjadi secara online, ini dapat menarik perhatian yang

tidak diinginkan dari berbagai orang termasuk orang asing yang tidak kamu kenal.



Di mana pun itu terjadi, jika kamu tidak nyaman dengan hal itu, kamu perlu
melakukan pembelaan. Katakan apa yang kamu inginkan — jika kamu merasa
tidak senang dan tetap saja tidak berhenti, maka ada baiknya kamu mencari
bantuan. Menghentikan cyberbullying bukan hanya tentang mengungkapkan
siapa saja para pelaku bully, namun juga tentang menekankan bahwa semua orang

berhak untuk dihormati — baik di dunia maya maupun di dunia nyata.

Kasus cyberbullying memiliki kecenderungan dilakukan lebih banyakoleh
remaja perempuan daripada remaja laki-laki seperti yang diungkapkan oleh A
Gorzig dan Olafsson K yang melakukan studi komprehensif pada 25
negaradimana lebih dari 25.000 peserta menyatakan bahwa remaja perempuan
cenderung lebih tinggi menjadi korban bullying di dunia maya (Lefler dan Cohen,
2014). Faucher, dkk (2014) mendukung penelitian tersebut dengan menjelaskan
bahwa wanita lebih cenderung menjadi pelaku penindasan maya (cyberbullying)
dengan menargetkan wanita lain, bahkan terkadang kepada wanita yang termasuk

dalam kelompok pertemanan mereka.

Bullying secara langsung atau tatap muka dan cyberbullying seringkali
dapat terjadi secara bersamaan. Namun cyberbullying meninggalkan jejak digital
— sebuah rekaman atau catatan yang dapat berguna dan memberikan bukti ketika
membantu menghentikan perilaku salah ini. Cyberbullying merupakan tindakan
yang maya dan tidak terlihat namun adalah tindakan yang sangat sugnifikan sekali
pengaruhnya dengan memanfaatkan teknologi yang sudah berkembang pesat
maka dari itu semua bermula. Menggunakan media sosial seperti media
instagram, facebook, twitter, whatapps dan lain sebagainya dan bisa Kkita

simpulkan secara tidak langsung semua orang pada masa ini yang memili account



juga berpotensi untuk menjadi seorang eksekutor bully terhadap orang lain. Kasus
ini sangat mudah ditemui saat kita berkunjung di Bk khusunya di SMKN 4
Malang. Menganai kasus tersebut seperti ada seorang mengunggah foto temennya
melalui status whatsapp temenya kemudian ia menuliskan caption caption yang

buruk terhadap siswa yang ada dalam foto tersebut.

Maka dari study kasus tersebut harus adanya komunikasi dengan teman,
guru, dan pihak pihak yang berwenang, dalam hal ini yang paling berperan adalah
guru bagaimana dapat memiliki jiwa yang bisa mengayomi sehingga dapat
memberikan solusi kepada semua siswa sehingga tidak terjadi lagi lagi. maka dari
itu peneliti akan melihat lebih jauh tentang Cyberbullying yang ada di SMKN 4
Malang, sehingga penulis mengangkat judul penelitian kali ini adalah “Urgensi
pendidikan moral dalam menangkal kasus Cyberbullying pada siswa SMKN 4

Malang”

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan fokus
penelitian yang kami lakukan Sebagai Berikut :
1. Bagaimana perilaku moral pada siswa SMKN 4 Malang ?
2. Bagaimana proses pendidikan moral dalam menangkal Cyberbullying di
SMKN 4 Malang ?
3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat penerapan pendidikan moral
di SMKN 4 Malang ?
C. Tujuan Penelitian
Setelah pemaparan fokus permasalahan, kami juga memeliki tujuan sebagi

berikut:



1. Untuk mengetahui perilaku Moral siswa SMKN 4 Malang
2. Untuk mengetahui proses pendidikan moral dalam menangkal
Cyberbullying SMKN 4 Malang
3. Apa saja faktor penunjang dan penghambat penerapan pendidikan moral di
SMKN 4 Malang
D. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis

a. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan dan menyumbangkan manfaat
bagi perkembangan keilmuan guru mengenai bullying yang kaitannya
dengan psikologis peserta didik, khusunya dalam kajian ini mengenai
perilaku Cyberbullying

b. Hasil penelitian ini dapat menambah dan memperkaya pengetahuan teori
menganai pentingnya pola komunikasi pada guru dengan peserta didik dan
menurunkan resiko perilaku Cyber bullying.

2. Secara Praktis

a. Bagi siswa dan siswi SMKN 4 Malang, penelitian ini dapat memberikan
gambaran tingkat resiko melakukan Cyberbullying, sehingga siswa dapat
memahami dan memperbaiki diri agar tidak terlibat lagi dalam kasus
tersebut.

b. Bagi pihak sekolah, penelitian ini dapat memberikan suatu gambaran
mengenai kasus Cyberbullying sehingga dapat menjadi salah satu
rekomendasi untuk melakukan tindakan prevensi atauun kurasi dalam
mencegah perilaku yang merugikan siswa dan siswi SMKN 4 Malang itu

sendiri.



C.

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai

referensi dalam mengkaji lebih lanjut mengenai Cyberbullying.

E. Orisinalitas penelitian

Tabel 1.1
Nama Jenis
No Judul penelitian Hasil penelitian perbadaan
peneliti | penelitian
1. Perilaku para
peserta didik yang Metode yang
dimana pada sekolah | dulu lebih
tersebut sanagt pasif fokus ke pada
Penegaru pola sehingga jarang sekali | orang tua yang
komunikasi terjadi hal yang dimana
orang tua semacam ini terutama | menjadi
Anggi terhadap cyberbullying sumber subyek
1 citra Skripsi perilaku 2. Orang tua utama dari
alfiroh Cyberbullying | cenderung membiarkan | penelitian
siswa SMPI para anaknya melakukan | tersebut dan
Singosari banyak sekali kesalahan | juga pola
Malang dengan menggunakakan | komukasi yang
dan cenderung tidak paling utama
mengawasi anak dalam
anaknya pada pemakai | penelitaian ini
gadget
Faktor yang Lebih
2 Skripsi mempengaruhi cenderung
remaja dalam teoritis dan




ELA

ZAIN

ZAKIY

AH

melakukan

bullying

Pelaku Bullying

dalam Remaja

Keluarga juga dapat
menjadi faktor seorang
remaja menjadi bully.
Misalnya, buruknya
hubungan anak dengan
orang tua. Remaja bisa
jadi kehilangan
perhatian di rumah
sehingga dia mencari
perhatian di sekolah
dengan menunjukkan
kekuasaannya terhadap
seseorang yang
dianggap lebih lemah
dari pada dirinya. Selain
itu, kekerasan yang
dilakukan di rumah
terhadap anak bisa jadi
salah satu alasan
mengapa seseorang
menjadi bully. Pelaku
bullying melakukan

penindasan sebagai

tidak adanya
penelitian
yang lebih

mendalam




pelarian di lingkungan
rumah yang selalu
menindasnya dan
membuat dia tidak

berdaya.

Perilaku
i Perilaku cyberbullyin
— cyberbullying y ying Metode yang
3 e Jurnal pada remaja dan | pada remaja yang ada di gunakan
~ | penelitian kaitannya di salah satu smp di adalah cross
alfiasari |
dengan contro bogor sectional
diri dan
komunikasi
orang tua
Penelitian ini
Dinamika
Zanisa Dinamika perilaku menggunakan
perilaku metode
4 |arinila Skripsi cyberbullying pada
| cyberbullying | penelitian
sari remaja
pada remaja kualitatif

fenomenologi

. Batasan lIstilah

Mengenai judul yang telah di buat dengan sejumlah focus permasalah pada

suatu lembaga pendidikan dalapaun batasan penelitian yang tersirat pada judul

anatara lain:
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Urgensi : adalah sesuatu yang mendesak atau yang paling gawat dalam dunia
pendidikan

Pendidikan moral :adalah pendidikan yang mengarah pada pola pendidik terhadap
para peserta didik untuk mengajarkan anak didiknya menjadi insan yang bermoral
dan manusiawi

Menangkal : adalah istilah yang saya gunakan untuk melindungi atau
membentengi peserta didik

Cyberbullying : merupakan tindakan yang maya dan tidak terlihat namun adalah
tindakan yang sangat sugnifikan sekali pengaruhnya dengan memanfaatkan

teknologi yang sudah berkembang pesat maka dari itu semua bermula.
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BAB 11
Kajian Pustaka
A. Landasan Teori
1. Pendidikan Moral

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

Konsep Ki Hajar Dewantara dalam Wahab tentang pendidikan adalah daya
upaya untuk memajukan tumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin dan karakter),
pikiran (intelek), dan tubuh anak. “Pendidikan nilai adalah nilai pendidikan”,
bahasa lain bisa berarti: “pendidikan moral adalah moral pendidikan”. Moral
pendidikan adalah nilai-nilai yang terkandung secara built in dalam setiap bahan
ajar atau ilmu pengetahuan, seperti build in-nya perasaan, pikiran, rasa lapar, rasa
bahagia atau sedih yang hadir dalam diri setiap manusia. Karena itu, suatu nilai
datang tanpa diundang, hadir tanpa dipikir, jumpa tanpa dipinta, namun baru
bermakna bila dicerna lewat pendidikan yang mampu membermaknakan
kebermaknaanya makna.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, penulis menyimpulkan bahwa
pendidikan merupakan proses pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran
dan pelatihan yang memiliki tujuan tertentu . Moral berasal dari bahasa latin mos
(jamak: mores) yang mengandung arti adat kebiasaan. Istilah moral lebih sering

digunakan untuk menunjukkan kode, tingkah laku,

12



manusia harus hidup secara baik agar menjadi manusia yang baik dan
bagaimana manusia harus menghindari perilaku ang tidak baik. Moralitas adalah
seluruh kualitas perbuatan manusia yang dikaitkan dengan nilai baik dan buruk.
Dapat disimpulkan bahwa moralitas adalah sistem nilai tentang bagaimana
seseorang seharusnya hidup secara baik sebagai manusia. Moralitas ini terkandung
dalam aturan hidup bermasyarakat dalam bentuk petuah, nasehat, wejangan,
peraturan, perintah, dan semacamnya yang diwariskan secara turun-temurun
melalui agama atau kebudayaan tertentu.

Pendidikan moral dapat disebut sebagai pendidikan nilai atau
pendidikan afektif. Dalam hal ini hal-hal yang disampaikan dalam pendidikan
moral adalah nilai-nilai yang termasuk domain afektif. Nilai-nilai afektif
tersebut antara lain, meliputi: perasaan, sikap, emosi, kemauan, keyakinan, dan
kesadaran. Pendidikan moral berusaha untuk mengembangkan pola perilaku
seseorang sesuai dengan kehendak masyarakatnya. Kehendak ini berwujud
moralitas atau kesusilaan yang berisi nilai-nilai dan kehidupan yang berada
dalam masyarakat. Karena menyangkut dua aspek inilah, yaitu (a) nilai-nilai,
dan (b) kehidupan nyata, maka pendidikan moral lebih banyak membahas
masalah dilema (seperti makan buah simalakama) yang berguna untuk
mengambil keputusan moral yang terbaik bagi diri dan masyarakatnya.

Menurut Harshorne dan May, dalam Suparno menyatakan bahwa
Keefektifan pendidikan moral disekolah ditemukan hal-hal berikut:

Pendidikan watak atau karakter dan pengajaran agama dikelas tidak
memengaruhi perbaikan perilaku moral. Pendidikan etika yang dilakukan

dengan cara pengklarifikasian nilai, yakni pengajaran tentang aturan-aturan

13



berperilaku benar dan baik disekolah sedikit berpengaruh terhadap
pembentukan moral sebagaimana yang dikehendaki.

Menurut Kohlberg dalam Nina Syam temuan penelitian Hartshorne
dan May dapat diinterpretasikan bahwa pendidikan moral disekolah tidak
efektif. Ketidakefektifan itu disebabkan oleh karakter moral telah dibentuk
lebih awal dirumah karena pengaruh orang tua. Karakter moral juga dianggap
sebagai sesuatu yang tidak tetap dan merupakan emosi mendalam yang
keberadaannya tidak konsisten. Seseorang berperilaku amoral lebih disebabkan
oleh faktor-faktor situasional dan bukan merupakan hasil pemikiran yang
didasarkan atas perkembangan moral.

2. Pengertian bullying

Kata bullying berasal dari Bahasa Inggris, yaitu dari kata bull yang
berarti banteng yang senang merunduk kesana kemari. Dalam Bahasa
Indonesia, secara etimologi kata bully berarti penggertak, orang yang
mengganggu orang lemah. Sedangkan secara terminology menurut Definisi
bullying menurut Ken Rigby dalam Astuti adalah “sebuah hasrat untuk
menyakiti. Hasrat ini diperlihatkan ke dalam aksi, menyebabkan seseorang
menderita. Aksi ini dilakukan secara langsung oleh seseorang atau sekelompok
yang lebih kuat, tidak bertanggung jawab, biasanya berulang, dan dilakukan
dengan perasaan senang”. °

Bullying adalah bentuk-bentuk perilaku kekerasan dimana terjadi

pemaksaan secara psikologis ataupun fisik terhadap seseorang atau

> Ariesto, A. (2009). Pelaksanaan Program Antibullying Teacher Empowerment. Retrieved Juni
12,2017. HIm. 4
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sekelompok orang yang lebih “lemah” oleh seseorang atau sekelompok orang.
Pelaku bullying yang biasa disebut bully bisa seseorang, bisa juga sekelompok
orang, dan ia atau mereka mempersepsikan dirinya memiliki power
(kekuasaan) untuk melakukan apa saja terhadap korbannya. Korban juga
mempersepsikan dirinya sebagai pihak yang lemah, tidak berdaya dan selalu

merasa terancan oleh bully.

Menurut Alim munculnya perilaku cyberbullying dikategorikan dalam
dua faktor, yakni faktor demografis yang berupa pengaruh teman sebaya, jenis
kelamin dan usia, pendidikan, status sosial ekonomi, dan etnis. Selain factor
demografis, faktor lain adalah faktor psikologi, diantaranya yaitu harga diri,
depresi dan bunuh diri, empati, kecanduan internet, serta citra diri. Pendapat
tersebut mendukung hasil wawancara yang mengungkapkan bahwa alas an
melakukan cyberbullying yaitu karena pengaruh dari teman sebaya serta
adanya relasi yang lebih luas daripada korban. Adapun alasan lain yaitu karena
adanya usia yang lebih tua serta status ekonomi yang lebih mampu, sehingga
subjek merasa memiliki kekuatan yang lebih besar daripada korban. Data
tersebut didukung oleh pendapat dari Langos dalam aspek ketidakseimbangan
kekuatan yang menjelaskan bahwa sebagai pelaku, karakteristik yang dimiliki
seperti popularitas, kecerdasan, kekuatan fisik, usia, jenis kelamin, dan status

sosial ekonomi dapat memberikan kekuatan yang lebih besar.

Permasalahan atau konflik pribadi yang terjadi antara pelaku dengan
korban juga melatarbelakangi munculnya perilaku cyberbullying. Hal tersebut
terjadi pada salah satu subjek yang memiliki perasaan dendam kepada korban

karena terlibat persaing dan penghianatan dalam hubungan percintaan dengan
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korban. Hasil wawancara tersebut didukung oleh data observasi bahwa terdapat
foto seorang wanita dengan beberapa coretan yang ditempel di dinding kamar
kos subjek. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Pandie dan Weissman yang
menjelaskan bahwa perilaku cyberbullying tidak luput dari perasaan dendam
yang dialami oleh pelaku karena terlibat ketegangan, persaingan, dan benturan
sosial yang tidak dapat didamaikan. Dalam melakukan cyberbullying pelaku
memiliki intensitas yang berbedabeda, namun selalu ada unsur pengulangan
terhadap tindakan tersebut. Hal tersebut juga dapat dibuktikan dari beberapa
hasil dokumentasi berupa capture atau screenshoots penyerangan-penyerangan
yang dilakukan subjek kepada korban. Langos mendukung data tersebut
dengan menjelaskan bahwa perilaku agresi yang dilakukan hanya sekali tidak
dapat dikatakan sebagai perilaku cyberbullying, namun dimaknai sebagai
lelucon atau cyberjoking. Hal tersebut berarti dengan adanya pengulangan
dapat digunakan untuk membedakan antara lelucon atau serangan yang

disengaja.

Bentuk-bentuk perilaku cyberbullying yang diungkap berdasarkan hasil
wawancara dan didukung oleh data dokumentasi berupa postingan, komentar,
maupun pesan yang dikirim menggunakan insta story di instagram dengan
mengunggah foto korban disertai dengan tulisan berisi kata-kata yang
tergolong kasar dan pemberian labeling kepada korban dengan tujuan untuk
menyebarkan rumor dan merusak reputasi korban. Perilaku cyberbullying juga
dapat ditinjau dari Kiriman pesan yang berisi kalimat hinaan dan ancaman
secara langsung menggunakan direct massage di instagram serta chat

whatsapp kepada korban.vPenggunaan akun palsu untuk menutupi identitas
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aslinya juga dilakukan subjek sebagai bentuk lain untuk melakukan
penyerangan di dunia maya. Beberapa kutipan ungkapan subjek kepada korban

di media sosial dari data dokumentasi

3. Peran dalam Bullying

Adapun pihak-pihak yang terlibat dalam perilaku bullying dapat
dibagi menjadi 4 yaitu:
a. Bullies (pelaku bullying)
yaitu murid yang secara fisik dan/atau emosional melukai murid
lain secara berulang-ulang. Remaja yang diidentifikasi sebagai pelaku
bullying sering memperlihatkan fungsi psikososial yang lebih buruk
daripada korban bullying dan murid yang tidak terlibat dalam perilaku
bullying. Pelaku bullying juga cenderung memperlihatkan simptom
depresi yang lebih tinggi daripada murid yang tidak terlibat dalam
perilaku bullying dan simptom depresi yang lebih rendah daripada
victim atau. mengemukakan bahwa pelaku bullying cenderung
mendominasi orang lain dan memiliki kemampuan sosial dan
pemahaman akan emosi orang lain yang sama
Menurut Stephenson dan Smith, tipe pelaku bullying antara
lain:®
1) tipe percaya diri, secara fisik kuat, menikmati agresifitas,

merasa aman dan biasanya populer,

him. 25.

& Coloroso, B. (2007). The Bully, The Bullied, and The Bystander. New York: HarperCollins.
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2) tipe pencemas, secara akademik lemah, lemah dalam

berkonsentrasi, kurang populer dan kurang merasa aman, dan

3) pada situasi tertentu pelaku bullying bisa menjadi korban

bullying.

Selain itu, para pakar banyak menarik kesimpulan bahwa
karakteristik pelaku bullying biasanya adalah agresif, memiliki konsep
positif tentang kekerasan, impulsif, dan memiliki kesulitan dalam
berempati.

Menurut pelaku bullying biasanya agresif baik secara verbal
maupun fisikal, ingin popular, sering membuat onar, mencari-cari
kesalahan orang lain, pendendam, iri hati, hidup berkelompok dan
menguasai kehidupan sosial di sekolahnya. Selain itu pelaku bullying juga
menempatkan diri di tempat tertentu di sekolah atau di sekitarnya,
merupakan tokoh popular di sekolahnya, gerak geriknya sering kali dapat
ditandai dengan sering berjalan di depan, sengaja menabrak, berkata kasar,

dan menyepelekan/ melecehkan.’

b. Victim (korban bullying)
yaitu murid yang sering menjadi target dari perilaku agresif,
tindakan yang menyakitkan dan hanya memperlihatkan sedikit pertahanan
melawan penyerangnya. Menurut Byrne dibandingkan dengan teman

sebayanya yang tidak menjadi korban, korban bullying cenderung menarik

7 Ibid., 29
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diri, depresi, cemas dan takut akan situasi baru. Murid yang menjadi
korban bullying dilaporkan lebih menyendiri dan kurang bahagia di
sekolah serta memiliki teman dekat yang lebih sedikit daripada murid lain.
Korban bullying juga dikarakteristikkan dengan perilaku hati-hati,
sensitif, dan pendiam

Coloroso menyatakan korban bullying biasanya merupakan anak
baru di suatu lingkungan, anak termuda di sekolah, biasanya yang lebih
kecil, tekadang ketakutan, mungkin tidak terlindung, anak yang pernah
mengalami trauma atau pernah disakiti sebelumnya dan biasanya sangat
peka, menghindari teman sebaya untuk menghindari kesakitan yang lebih
parah, dan merasa sulit untuk meminta pertolongan. Selain itu juga anak
penurut, anak yang merasa cemas, kurang percaya diri, mudah dipimpin
dan anak yang melakukan hal-hal untuk menyenangkan atau meredam
kemarahan orang lain, anak yang perilakunya dianggap mengganggu
orang lain, anak yang tidak mau berkelahi, lebih suka menyelesaikan
konflik tanpa kekerasan, anak yang pemalu, menyembunyikan
perasaannya, pendiam atau tidak mau menarik perhatiaan orang lain,

pengugup, dan peka.

Disamping itu juga merupakan anak yang miskin atau kaya, anak
yang ras atau etnisnya dipandang inferior sehingga layak dihina, anak
yang orientsinya gender atau seksualnya dipandang inferior, anak yang
agamanya dipandang inferior, anak yang cerdas, berbakat, atau memiliki
kelebihan. ia dijadikan sasaran karena ia unggul, anak yang merdeka, tidak

mempedulikan status sosial, serta tidak berkompromi dengan norma-
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norma, anak yang siap mengekspresikan emosinya setiap waktu, anak
yang gemuk atau kurus, pendek atau jangkung, anak yang memakai kawat
gigi atau kacamata, anak yang berjerawat atau memiliki masalah kondisi

kulit lainnya.

Selanjutnya korbannya merupakan anak yang memiliki ciri fisik
yang berbeda dengan mayoritas anak lainnya, dan anak dengan
ketidakcakapan mental dan/atau fisik, anak yang memiliki ADHD
(attention deficit hyperactive disorder) mungkin bertindak sebelum
berpikir, tidak mempertimbangkan konsekuensi atas perilakunya sehingga
disengaja atau tidak menggangu bully, anak yang berada di tempat yang
keliru pada saat yang salah. ia diserang karena bully sedang ingin

menyerang seseorang di tempat itu pada saat itu juga.®

c. perilaku agresif

korban perilaku agresif, Craig mengemukakan bully victim
menunjukkan level agresivitas verbal dan fisik yang lebih tinggi
dibandingkan dengan anak lain. Bully victim juga dilaporkan mengalami
peningkatan simptom depresi, merasa sepi, dan cenderung merasa sedih
dan moody daripada murid lain menjelaskan bully-victim juga
dikarakteristikkan dengan reaktivitas, regulasi emosi yang buruk,
kesulitan dalam akademis dan penolakan dari teman sebaya serta kesulitan
belajar.

d. Neutral

8 Ariesto, A. (2009). Pelaksanaan Program Antibullying Teacher Empowerment. Retrieved Juni
12, 2017. HIm. 12
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yaitu pihak yang tidak terlibat dalam perilaku agresif atau bullying.

4. Faktor Penyebab terjadinya Bullying

faktor-faktor penyebab terjadinya bullying antara lain:®

a. Keluarga.

Pelaku bullying seringkali berasal dari keluarga yang
bermasalah : orang tua yang sering menghukum anaknya secara
berlebihan, atau situasi rumah yang penuh stress, agresi, dan
permusuhan. Anak akan mempelajari perilaku bullying ketika
mengamati konflik-konflik yang terjadi pada orang tua mereka, dan
kemudian menirunya terhadap teman-temannya. Jika tidak ada
konsekuensi yang tegas dari lingkungan terhadap perilaku coba-
cobanya itu, ia akan belajar bahwa “mereka yang memiliki kekuatan
diperbolehkan untuk berperilaku agresif, dan perilaku agresif itu dapat
meningkatkan status dan kekuasaan seseorang”. Dari sini anak

mengembangkan perilaku bullying.*®

b. Sekolah

Pihak sekolah sering mengabaikan keberadaan bullying ini.
Akibatnya, anak-anak sebagai pelaku bullying akan mendapatkan
penguatan terhadap perilaku mereka untuk melakukan intimidasi
terhadap anak lain. Bullying berkembang dengan pesat dalam
lingkungan sekolah sering memberikan.masukan negatif pada

siswanya, misalnya berupa hukuman yang tidak membangun sehingga

him. 44

% Lee, A. (2010). How to Grow Great Kids. Oxford: HowTo Content.him. 34
10 Coloroso, B. (2007). The Bully, The Bullied, and The Bystander. New York: HarperCollins.
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tidak mengembangkan rasa menghargai dan menghormati antar sesama

anggota sekolah;

c. Faktor Kelompok Sebaya.
Anak-anak ketika berinteraksi dalam sekolah dan dengan teman
di sekitar rumah, kadang kala terdorong untuk melakukan bullying.
Beberapa anak melakukan bullying dalam usaha untuk membuktikan
bahwa mereka bisa masuk dalam kelompok tertentu, meskipun mereka
sendiri merasa tidak nyaman dengan perilaku tersebut.
d. Kondisi lingkungan sosial
Kondisi lingkungan sosial dapat pula menjadi penyebab
timbulnya perilaku bullying. Salah satu faktor lingkungan social yang
menyebabkan tindakan bullying adalah kemiskinan. Mereka yang
hidup dalam kemiskinan akan berbuat apa saja demi memenuhi
kebutuhan hidupnya, sehingga tidak heran jika di lingkungan sekolah
sering terjadi pemalakan antar siswanya.
e. Tayangan televisi dan media cetak
Televisi dan media cetak membentuk pola perilaku bullying dari
segi tayangan yang mereka tampilkan. Survey yang dilakukan kompas
memperlihatkan bahwa 56,9% anak meniru adegan-adegan film yang
ditontonnya, umumnya mereka meniru geraknya (64%) dan kata-

katanya (43%).

5. Jenis Bullying
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Bullying juga terjadi dalam beberapa bentuk tindakan. Menurut
Coloroso bullying dibagi menjadi tiga jenis, yaitu:!
a. Bullying Fisik

Penindasan fisik merupakan jenis bullying yang paling tampak dan
paling dapat diidentifikasi diantara bentuk-bentuk penindasan lainnya,
namun kejadian penindasan fisik terhitung kurang dari sepertiga insiden
penindasan yang dilaporkan oleh siswa.

Jenis penindasan secara fisik di antaranya adalah memukul,
mencekik, menyikut, meninju, menendang, menggigit, memiting,
mencakar, serta meludahi anak yang ditindas hingga ke posisi yang
menyakitkan, serta merusak dan menghancurkan pakaian serta barang-
barang milik anak yang tertindas. Semakin kuat dan semakin dewasa sang
penindas, semakin berbahaya jenis serangan ini, bahkan walaupun tidak
dimaksudkan untuk mencederai secara serius. 1?

b. Bullying Verbal

Kekerasan verbal adalah bentuk penindasan yang paling umum
digunakan, baik oleh anak perempuan maupun anak laki-laki. Kekerasan
verbal mudah dilakukan dan dapat dibisikkan dihadapan orang dewasa
serta teman sebaya, tanpa terdeteksi. Penindasan verbal dapat diteriakkan
di taman bermain bercampur dengan hingar binger yang terdengar oleh
pengawas, diabaikan karena hanya dianggap sebagai dialog yang bodoh

dan tidak simpatik di antara teman sebaya. 13

11 Raharjo, ST. 2015. Assessment untuk Praktik Pekerjaan Sosial dan Kesejahteraan Sosial.
Bandung: Unpad Press 2015. HIm. 56

2 1bid., 55

3 bid,. 56
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Penindasan verbal dapat berupa julukan nama, celaan, fitnah, kritik
kejam, penghinaan, dan pernyataan-pernyataan bernuansa ajakan seksual
atau pelecehan seksual. Selain itu, penindasan verbal dapat berupa
perampasan uang jajan atau barang-barang, telepon yang kasar, e-mail
yang mengintimidasi, surat-surat kaleng yang berisi ancaman kekerasan,
tuduhan-tuduhan yang tidak benar, kasak-kusuk yang keji, serta gosip.

c. Bullying Relasional

Jenis ini  paling sulit dideteksi dari luar. Penindasan
relasionaladalah pelemahan harga diri si korban penindasan secara
sistematis melalui pengabaian, pengucilan, pengecualian, atau
penghindaran. Penghindaran, suatu tindakan penyingkiran, adalah alat
penindasan yang terkuat. Anak yang digunjingkan mungkin akan tidak
mendengar gosip itu, namun tetap akan mengalami efeknya. Penindasan
relasional dapat digunakan untuk mengasingkan atau menolak seorang
teman atau secara sengaja ditujukan untuk merusak persahabatan. Perilaku

ini dapat mencakup sikap-sikap tersembunyi seperti pandangan yang
agresif, lirikan mata, helaan napas, bahu. yang bergidik, cibiran, tawa

mengejek, dan bahasa tubuh yang kasar.

d. Cyberbullying
Ini adalah bentuk bullying yang terbaru karena semakin
berkembangnya teknologi, internet dan media sosial. Pada intinya adalah
korban terus menerus mendapatkan pesan negative dari pelaku bullying

baik dari sms, pesan di internet dan media sosial lainnya.
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Bentuknya berupa:'*

1) Mengirim pesan yang menyakitkan atau menggunakan gambar

2) Meninggalkan pesan voicemail yang kejam

3) Menelepon terus menerus tanpa henti namun tidak mengatakan

apa-apa (silent calls)

4) Membuat website yang memalukan bagi si korban

5) Si korban dihindarkan atau dijauhi dari chat room dan lainnya

6) “Happy slapping” — yaitu video yang berisi dimana si korban

dipermalukan atau di-bully lalu disebarluaskan

Sedangkan Riauskina, mengelompokkan perilaku bullying ke

dalam 5 Kkategori, yaitu: *°

a)

b)

Kontak fisik langsung (memukul, mendorong,
menggigit, menjambak, menendang, mengunci,
seseorang dalam ruangan, mencubit, mencakar, juga
termasuk memeras dan merusak barang-barang yang

dimiliki orang lain);

Kontak verbal langsung (mengancam, mempermalukan,
merendahkan  (put-down), mengganggu, member
panggilan nama (name-calling), sarkasme,

mencela/mengejek, memaki, menyebarkan gosip);

4 Surono, A. (2017, Mei 12). Tragis Murid SD Usia 8 Tahun Gantung Diri Pakai Dasi Gegara
Di-bully Teman Sekolah. Retrieved Juni 12, 2017, him. 67
15 Ariesto, A. (2009). Pelaksanaan Program Antibullying Teacher Empowerment. Retrieved Juni

12, 2017. HIm. 45
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c) Perilaku non verbal langsung (melihat dengan sinis,
menjulurkan lidah, menampilkan ekspresi muka yang
merendahkan, mengejek, atau mengancam, biasanya

disertai oleh bullying fisik atau verbal) ;

d) Perilaku non verbal tidak langsung (mendiamkan
seseorang, memanipulasi persahabatan sehingga retak,
sengaja mengucilkan atau mengabaikan, mengirimkan

surat kaleng);

e) Pelecehan seksual (kadang-kadang dikategorikan
perilaku agresi fisik atau verbal).
6. Pelaku Bullying dalam Remaja

Menurut Carroll, terdapat empat faktor yang mempengaruhi
remaja melakukan tindakan beresiko. Faktor tersebut adalah faktor
individu, keluarga, peer group, dan faktor komunitas. Pelaku bullying, bila
dikaitkan dengan teori tersebut, bisa dipengaruhi oleh lemahnya
keterampilan sosial bully karena rasa simpati dan empati yang rendah dan
memiliki tabiat yang menindas.

Keluarga juga dapat menjadi faktor seorang remaja menjadi bully.
Misalnya, buruknya hubungan anak dengan orang tua. Remaja bisa jadi
kehilangan perhatian di rumah sehingga dia mencari perhatian di sekolah
dengan menunjukkan kekuasaannya terhadap seseorang yang dianggap
lebih lemah dari pada dirinya. Selain itu, kekerasan yang dilakukan di
rumah terhadap anak bisa jadi salah satu alasan mengapa seseorang

menjadi bully. Pelaku bullying melakukan penindasan sebagai pelarian di
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lingkungan rumah yang selalu menindasnya dan membuat dia tidak
berdaya.

Faktor lain yang merupakan faktor dominan yang merubah
seseorang menjadi bully adalah kelompok bermain remaja. Faktor ini
merupakan faktor yang muncul dan diadpsi ketika seorang individu
tumbuh dan menjadi seorang remaja. Ketika remaja tidak memiliki
pedoman dalam memilih kelompok bermain, remaja bisa jadi masuk ke
dalam kelompokbermain yang mengarah pada kegiatan-kegiatan
kenakalan remaja. Remaja merupakan individu dengan fase
perkembangan psikologis di mana ia sangat membutuhkan pengakuan
eksistensi diri. Kelompok bermain remaja yang menyimpang bisa jadi
mencari pengakuan eksistensi diri dari menindas orang yang dirasa lebih
lemah agar dia memiliki pengakuan dari lingkungannya bahwa ia
memiliki keberanian dan kekuasaan. Lingkungan komunitas juga bisa
menjadi faktor pemicu seseorang melakukan bullying.®

Misalnya keberadaan suatu kelompok minoritas di dalam
komunitasnya. Hal ini umumnya bisa memicu terjadinya bullying verbal
berupa labelling pada suatu individu atau kelompokminoritas tertentu.

Berikut adalah hal-hal yang bisa dilakukan oleh kita sebagai
pekerja sosial dengan remaja yang berperan sebagai konselor bagi remaja

pelaku bullying. Bicaralah dengan bully dan cobalah cari tahu mengapa

him. 68

16 Coloroso, B. (2007). The Bully, The Bullied, and The Bystander. New York: HarperCollins.
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mereka merasa perlu berperilaku seperti itu. Cari tahu apa yang
mengganggu mereka atau apa yang memicu tingkah laku tersebut.
e Pastikan remaja bully mengerti bahwa perilaku merekalah yang

tidak disukai, bukan mereka

e Yakinkan bully bahwa Anda bersedia membantu mereka dan
Anda akan bekerja dengan mereka untuk menemukan cara untuk
mengubah perilaku mereka yang tidak dapat diterima

e Bantu bully untuk menebus kesalahan pada korbannya. Jelaskan
bagaimana cara meminta maaf karena telah membuat orang lain
menderita dan bantu bully untuk menjelaskan alasan

perbuatannya.

e Berikan bully banyak pujian serta dukungan dan pastikan Anda
mengatakan pada bully ketika mereka berperilaku baik dan

berhasil mengatur emosi dan perasaannya.

e Bersiap untuk mengkonfrontasi bully ketika mereka mulai
membuat alasan atas perbuatannya seperti ‘itu cuma bercanda’
atau ‘dia yang salah’. Jelaskan bahwa lelucon tidak menyebabkan

kesulitan dan ancaman. '

17 Sukiswanti, P. (2015, November 2). Remaja di Bali Nekat Bunuh Temannya karena Sering
Dibully. Retrieved Juni 12, 2017, him. 33
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BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian dan Pendekatan

Penelitian tentang urgendi pendidikan moral yang dilakukan di Sekolah
menengah kejuruan Negeri 4 malang ini merupakan suatu penelitan yang bisa
di golongkan sebgai penelitian kualitatif. Karena kita melakukan beberapa
prosedur penelitian di lapangan yang serta kita mendapat gambaran langsung
kondisi obyek yang akan di teliti secara langsung, dan dapat mendeskripsikan
fenomena yang terjadi. Dalam penerapannya penelitian kami lakukan dengan
melakukan pendekatan humanis, jadi anatara peneiti dan partisipan atau obyek
yang kami lakukan dan tidak lain dan tidak bukan peneliti memeliki alasan

sebagai beriku:!®

Pertama, karena penelitian ini perlu melibatkan beberapa partisipan
atau obyek yang kami dapatkan agar suapa dapat menceritakan kejadian
kejadian yang terjadi, kemudin kami menyimpulkan dalam bentuk narasi dari

hasil penelitian tersebut.

Kedua, karena kita harus mengetahui ekspresi dan juga gerak gerik
yang secara kita ketahui apakah dia korban atau pelaku dari pada bullying, juga

suasana yang terjadi ketika peneliti berada di dalam satau lingkungan tersebut.

18 M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012), him. 52
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Dalam pelaksanaanya, dalam penelitiannya peneliti berusaha
mengungkap apa yang sebenarnya terjadi dan juga hal hal yang perlu untuk
melengkapi penelitia ini yang sifatnya argumentatif dari pada emua obyek atau
orang orang yang kami teliti dan itu yag kami anggap luar biasa untuk suatu

penelitian kualitatif tersebut.

B. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini peneliti di wajibkan langsung terjun kepalapangan
dikarenkaan ini adalah salah satu bentuk instrumen yang harus di lakukan oleh
semua peneiti untuk mendapatkan hasil yang akurat, bukan hanya itu saja
dengan kehadiran peneliti yang berada di lapangan secara langsung itu
menandakan suatu keberhasila yang akan di raih oleh peneliti, karena dalam
penerapan dan penerjaannya juga akan lebih obyektif, seleksi untuk
menyeleksi semua obyek yang akan diteliti dan pada akhirnya sampai
pengumpulan hasil penelitian tersebut terjamis keabsahan data tersebut

sehingga data data tersebut tidak absrak tetapi juga benar benar relevan.

Dalam pelaksanaanya penelitin kualitatif juga sebagai kuci dari pada
penelitian yang riil karena langsung adanya interaksi dengan apa yang akan di
teliti, di daamnya kita bisa menerapkan kacamata secara psikologi, dan lain
sebagainya. Maka yang harus di perhatikan oleh peneliti adalah etika atau adab

dalam suatu penelitian tersebut.

C. Lokasi Penelitian

Nama Tempat : SMKN 4 MALANG
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Alamat Instansi . jl. Tanimbar 22, Kasin, Klojen, Kota Malang,
Provinsi Jawa Timur
No. Telp : (0341) 353798
D. Data dan Sumber data
1. Data

Data yang peneliti kumpulkan melalui pnenlitian yang berasa di
SMKN 4 Malang adalah data yang sesuai dengan focus penelitian, yaitu
urgensi pendidikan moral terhadap Cyberbullying di sekolah tersebut.
Data yang kita ambil adalah murni dari hasil kita wawancara lalu kita
jadikan sevagai data primer penelitian yang dalam bentuknya ialah ucapan
lisanya, dan perilaku yang di tunjukan oleh partisipan, lalu kita memeliki
dara data yang itu sebgainpelengkap melalui foto-fot dan benda yang
nantinya terlibat di dalam suatu proses penelitian tersebut.

2. Sumber Data

Sumber data yang kami dapatkan dalam penelitian ini adalah secara
lisan anatara peneliti dengan obyek penelitian tersebut. Maka dengan ini
kami melakukan beberapa wawancara dengan sebagian murid siswa dan
siswi SMKN 4 Malang, seperti salah satu murid yang berada di kelas yang
aling rendah. Pemilihan informan ini dalam elaksaannya kita pula sepakat
bahwa sanya kita harus lebih teliti harus memelikih informan yang sangat
potensial yang agar suapaya informasi yang diberikan dan alasan alasan

nya bisa di ambil kesimpulan dan akhirnya nanti data data yang di
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kumpulkan akan menjadi data yang relevan dan yang akan membuat

peneliti menjadi mudah.®

E. Metode Pengumpulan Data
Pada penelitian kualitatif aada tiga jenis teknik pengumpulan data
yakni, observasi, wawancara, dokumentasi ketiga metode ini harus kita
maksimalkan penggunaanya dan pula harus melaksanakannya secara berkala.
Berikut ini akan dibahas mengenai rincian penerapan teknik teknik tersebut.?
1. Observasi
Observasi adalah kajian keabsahan data yang dilakukan dalam
suatu penelitian yang untuk menegtahui keaadaan yang ada dan riil
langsung dari lapangan sehingga observasi ini dilakukan oleh peneliti
untuk melihat tingkat moral peserta didik yang ada pada masing masing
informan dan juga kepempimpinan kepada sekolah di sekolah tersebut,
di dalam pelaksanaannya juga kami menggunakan alat alat yang sekira
membantu kami untuk meneliti dan juga untuk mengabadikan moment
tersebut. Kami mengamati sekelling sekolah sembari mencari informan
yang sekiranya pastas dan yang mungkin sudah di rekomendasikan oleh
pihak BK sekolah tersebut
2. Wawancara
Wawancara adalah salah satu teknik yang paling vital di

penelitian kualitatif ini dikarenakan pula dapat di gunakan untuk bukti

¥¥Yvonna S. Lincoln and Egon G. Guba, Naturalistic Inquiry, (California: Sage Publications,
1985), him. 236
20 napiah Faisal, Penelitian Kualitatif: Dasar-dasar dan Aplikasi, (Malang: YA3, 1990), him. 63
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dan pengingat adanya interaksi secara langsung dengan informan
tersebut. Kami mencari infrman yang memang sudah di rekomndasikan
pihak. sekolah ataupun kami cari sendiri secara random atau acak kami
wawancara mulai dari pihak pimpinan yakni kepala sekolah dan juga
dari pihak pendidik yakni guru juga dari bimbingan konseling, kita
sudah mempersiapkan pertanyaan yang sifatnya juga melengkapi dari
pada semua aspek yang ingin kita galih tentang bullying atau lebih
spesifiknya adalah Cybebullying.
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu teknik yang dimana ini untuk
sebagai pelengkap dari pada suatu penelitian dan juga sebagai bukti
nyata kalau memang peneliti melakukan sebuah penenlitian tersebut
dan membantu untuk memahami konisi dan juga menganalisis keadaan

yang ada di sekola tersebut.

F. Analisis Data
Analisis data adalah proses pelacakan dan pengaturan secara sistemik
transkrip wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain yang
dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap bahan-bahan lain
yang dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap bahan-bahan

tersebut agar dapat dipresentasikan temuannya kepada orang lain. Dalam
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penelitian kualitatif, data dianalisis pada saat pengumpulan data dan setelah
selesai pengumpulan data.?!
Untuk mempermudah dalam penulisannya maka sangat di butuhkan
sekali menggunakan pendekatan pendekatan, antara lain:
a) Induktif
Metode yang berangkat dari fakta fakta atau kejadian kejadian
khusus dan sudah selas seklah kenyataannya kemudian di simpulkan
menjadi suatu narasi yang bersifat umum.??
b) Deduksi
Metode deduksi yakni yang berawal dari pengetahuan secara
pribadi maupun umum yang akan menilai suatu dari pada kejadian
peristiwa peristiwa khusus.?®
¢) Komparasi
Yakni meneliti faktor yang ada atau faktor tertentu yang
berkaitan dengan situasi atau kejadian yang diteliti serta di dalamnya

termasuk juga membandingkan faktor satu dengan faktot yang lainya

G. pengecekan keabsahan data
Dalam penelitian kualitatif temuan data dapat dinyatakan valid
apabila tidak afa perbedaan antara yang diperoleh dari peneliti dengan yang
terjadi pada obyek yang diletiti. Kualitatif meliputi validitas internal

eksternal, realibilitas dan obyektifitas.Dalam penelitian ini uji keabsahan

21 Ahmad Sonhadiji, dkk., Penelitian Kualitatif dalam Bidang llmu-ilmu Sosial dan Keagamaan,
(Malang: Kalimashada Press, 1994), him. 77

22 sytrisno hadi, metode Research I, Afsed, Yogyakarta, 1987, him. 36

3 |bid., him. 42
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data menguakan uji kreadibilitas dan lain sebagainya. Untuk bisa dijadikan
sumber oleh peneliti kepada kepala sekolah, wali kelas siswa dan juga

lingkungan sekitar.
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BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Latar belakang obyek
1. Profil SMK Negeri 4 Malang
Lokasi yang diteliti yaitu di SMK Negeri 4 Malang yang berlokasi di jalan
JI. Tanimbar 22, Kasin, Klojen, Kota Malang, Provinsi Jawa Timur. Adapun
sekolah ini sudah mendapatkan Akreditasi “A”. Dan lokasi sekolah juga sangat
strategis, sehingga menudahkan siswa/siswi untuk menuju sekolah dengan akses
kendaraan umum yang mudah dijumapai melewati sekolah tersebut.

Profil Sekolah

a. Nama Sekolah : SMK Negeri 4 Malang

b. NPSN : 20533816

c. NSS : 5510561 03 001

d. Alamat - JI Tanimbar 22

e. Kode Pos 1 65117

f. No Telepon : 0341-353798

g. Email : email@smkn4malang..sch.id
h. Kecamatan : Klojen

I. Kab/Kota : Kota Malang
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J. Tahun Didirikan : 1938

2. Sejarah Singkat Berdirinya SMK Negeri 4 Malang

Sejarah berdirinya SMK Negeri 4 Malang dimulai pada tahun pertama
didirikan. Pada tahun 1938 misi Gereja di bawah Keuskupan Malang
mendirikan sekolah Teknik Pertama Percetakan (Grafisce School) di Malang
yang dipimpin langsung oleh Mrg. Aliers, O. Carm yang bertempat di jalan
J.A. Suprapto No.21 Malang degan masa studi 2 tahun. Sedangkan kepala
sekolah pada waktu itu yaitu Fr. Cicilianus H.C.A Lommelaars.

Pada tahun 1953 sekolah Teknik Pertama Percetakan diganti menjadi
sekolah Karajinan Negeri (SKN) dengan masa studi 3 tahun yang menerima
siswa baru dari lulusan Sekolah Rakyat (SR). Tahun 1954, SKN diganti lagi
menjadi Sekolah Teknik Menengah bagian Percetakan STM bagian Percetakan
dengan masa studi selama 3 tahun. Dan kepala sekolah pada waktu itu ditunjuk
Fr. Nolascus Waijers, bersamaan dengan hal ini lokasi sekolah juga pindah ke
jalan R. Tumenggung Soerjo No.38 Malang.

Pada tahun 1957, Sekolah Teknik Menengh bagian Percetakan diganti
menjadi Sekolah Guru Pendidikan Teknik Percetakan (SGPT Percetakan).
Tahun 1959 diganti lagi menjadi Sekolah Menengah Teknik Grafika Malang
(SMT Grafika) dan ditunjuk sebagai kepala sekolah waktu itu M. Sultany
Arief. Dan setelah itu, tahun 1996 SMT Grafika berubah menjadi Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri 4 Malang (SMKN 4 Malang) yang aslinya berada
dijalan R. Tumengung Soerjo ke JI Tanimbar No 22 Malang. Tahun 2002

membuka bidang keahlian baru yaitu Teknologi Informasi (IT). Tahun 2006
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membuka bidang keahlian baru Animasi dan tahun 2008 meraih 1SO 9001:
2000 Sistem Manajemen Mutu.?*
3. Visi, Misi, Dan Tujuan SMK Negeri 4 Malang
Visi di SMK Negeri 4 Malang adalah : “Menjadi tamatan unggul
dibidang Imtaq, Iptek, berkarakter dan berwawasan lingkungan yang dapat

bekerja dan dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan lebih tinggi”.

Indikator paramentik pencapaian visi, yaitu terwujudnya keungulan
dalam bidang:

a. Beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT.

b. Unggul dalam bidang ilmu pengetahuan.

c. Memiliki karakter yang baik.

d. Berwawasan lingkungan.

e. Mampu bersaing dalam dunia kerja.

f. Mampu melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi.

Adapun Misi SMK Negeri 4 Malang, diantaranya yaitu:

a. Melaksanakan Kurikulum 2013 dan KTSP

b. Melaksanakan Prakerin Pendidikan Sistem ganda (PSG)

24 Sumber data Dokementasi SMKN 4 Malang Pada tanggal 10 November 2021
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C.

e.

Melaksanakan 8 standar Pendidikan : Standar kompetensi lulusan,
standar isi, standar proses, standar pendidik dan tenaga kependidikan,
standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan Pendidikan, standar
pembiyaan Pendidikan standsart penilaian Pendidikan.
Memberlakukan standar nilai 3 unruk kurikulum 2013, nilai 75 untuk
KTSP 2006

Menghunakan system manajemen Mutu ISO 9001:2008

melaksanakan layanan primana berbasis lingkungan

Adapun Tujuan adar dapat menjadikan Peserta didik yang baik Yakni:

g.

h.

Membentul siswa yang cakap, Kreatif, Tangguh, disiplin dan berbudi
yang luhur sesuai dengan ajaran agama yang dianutnya.

Siswa dapat menguasai teknologi sesuai dengan bidang keahliannya.
Terciptanya tenaga kerja di tingkat menengah yang professional
Terbentuknya jiwa kewirausahaan

Terserapnya tamatan di industry sesuai dengan bidang keahliannya
Tamatan dapat mengambangkan diri dengan menciptkan lapangan
kerja sesuai dengan bidang keahliannya.

Meningkatkan kualitas tamatan agar mampu bersaing pada era global

Agar warga sekolah disiplin, mencintai kebersihan dan keindahan.?®

4. Keadaan sarana dan Prasarana SMK Negeri 4 Malang

Dalam pembelajaran hendaknya didukung oleh berbagai sarana dan

prasarana sebagai penunjangnya. Karena dalam proses pembelajaran sangat

25 Sumber data Dokementasi SMKN 4 Malang Pada tanggal 10 November 2021
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memerlukan yang namanya sarana dan prasarana dan media dalam belajar
mengajar, maka tidak akan efektif pembelajaran apabila belum ditunjang oleh

sarana dan prasarana yang memadai.

Tabel 4.1 Sarana Dan Prasarana

Kondisi
No Jenis Ruangan Jumlah
Baik

1 Ruang kelas 44 \
2 Ruang guru 1 \Y/
3 R kepala sekolah 1 \Y
4 R. Perpustakaan 1 \Y
5 R. Tata Usaha 1 \%
6 R. Laboratorium 5 \%
7 Bengkel 21 \Y
8 Kantin 13 \Y
9 Ruang komite 1 \Y/
10 Ruang Kopsis 1 \Y/
11 Ruang Uks 1 \/
12 R. teaching 2 \/
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13 Kmar mandi 18
14 Ruang Gudang 1
15 Ruang Maintenance 1
16 Masjid 1
17 Labana 1
18 Gazebo 4
19 Ruang Auditorium 1
20 Ruang Home Teather 1
21 Koperasi sekolah 1
22 Ruang Pameran 1
23 Hall 1

Dilihat dari data di atas sarana prasarana si SMK Negeri 4 Malang sudah
cukup untuk menunjang dan mendukung serta menumbuhkan Pendidikan moral
yang baik pada peserta didik, tinggal bagaimana nantinya unruk menerapkan dan
upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam menerapkan pendidika moral atau

Pendidikan akhlag dangan memanfaatkan fasilitas yang sudah disesiakan ole

pihak sekolah.
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Sekarang Sekolah ini memeliki 9 jurusan yaitu desain Grafika, Prosuksi

Grafika, Multimedia, Rekayasa Perangkat Lunak, Teknik Komputer dan Jaringan,

Animasi, Mekatronika, Logistik, Perhotelan. Adapun jumlah pserta didik di

sekolah ini lebih kurang sekitar 3300 siswa dengan rincian setiap Angkatan kelas

terdiri dari 1100 siswa, dengan kepala sekolah Drs. Gunawan dwiyono, M.Pd

(2021-Sekarang). %

Tabel 4.2 keadaan Guru

Status Tingkat Pendidikan

No
Guru DI| D2| D3] S1]| S2] S3] Jumlah
Guru

1 1 - 1| 65| 10| 2 78
Tetap
Guru

2 Tidak 4 - 4 58 6 - 68
Tetap
Guru

3 - . ) 1 i ) N
Bantu

4 Sementara - - - B - - -
Jumlah 5 - 5 124 16 2 147

Tabel 4.3 Keadaan Pegawai

26 Sumber data Dokementasi SMKN 4 Malang Pada tanggal 10 November 2021
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Status Tingkat Pendidikan

No
Pegawal ™ T SsM| SL| Di1| S1]| S2| Jumlan
Guru

1 - ] 9 . ) ] ,
Tetap
Guru

2 Tidak 2 4 32 5 4 - 47
Tetap
Guru

3 - - - = - - -
Sementara

Jumlah 2 4 34 5 4 - 49

Dari table di atas dapat di lihat bahwa keadaan guru di SMK Negeri 4
Malang tahun 2021 sebanyak 147 orang yang terdiri dari guru tetap dan guru tidak
tetap jejang yang sudah ditempuh oleh guru ada 4 tingkatan D1 ada 6 orang, S1
ada 124 orang dan S2 Ada 16 orang, S3 ada 2 orang. Keberadaan guru di SMKN
4 Malang ini merupakan sebuah aset sekolah yang penting mengingat untuk
keberhasilan kegiatan belajar mengajar yang membutuhkan tenaga dari guru dan

ini mampu untuk membantu adanya penerapan Pendidikan moral yang baik bagi

siswa di SMKN 4 Malang.

B. Hasil Penelitian

1. Bagaimana perilaku moral pada siswa SMKN 4 Malang
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SMK Negeri 4 malang adalah sekolah yang memiliki kepedulian menjadi
tamatan yang unggul dalam bidang imtaq, iptek dan berkarakter yang baik dalam
kaitanyya adalah berwawasan luas dan juga memiliki moral dan akhlag yang
sangat baik untuk dapat nantinya bisa terjun kedunia masyarakat yang majemuk.
Dan juga dapat melanjutkan ke dalam jenjang yang lebih tinggi nantinya. Dan
yang paling terpenting adalah pembentukan dalam kaitannya dengan akidah dan
akhlag yang harus di tamankan di karekan hal yang berkaitan dengan moral
peserta didik adalah hal yang sangat sulit di rubah tetapi masih bisa di rubah
dengan perlahan, seperti apa yang dikatakan oleh bapak cholis mustofa selaku
GPAI yang ada di SMK Negeri 4 Malang beliau menjelaskan bahwa :

“Pendidikan moral itu sangat penting untuk ditamankan pada diri manusia
diakarenakan iyu sangat lah penting diakrenakan tujuan kita menuntut ilmu
itu ialah memebutuk akhlag yang baik atau moral yang baik, sehingga perlu
sekali ditanamkan sikap dan stimulus stimulus untuk membutk kareakter siswa
yang baik dan juga nantinya akan membentuk moralitas yang baik.
Tentuntunya dengan mengadakan kegiatan yang sangat berpengaruh dengan
kegaiatan kesiswaan berkaitan dengan meningkat kualitas takwa dan moral

siswa. %

ini siatuasi yang ada di sekolah sangat genting dalam hal Pendidikan
moral ini juga bisa menggambarkan paling tidak secara tidak langsung kondisi
Pendidikan moral yang sangat penting dan sangat urgent, kondisi siswa di sekolah

terbesut bisa dikatakan juga semakin penting untuk di lakukan pembaruan

27 Wawancara bapak Kholis Mustofa GPAI, 10.00-10.30, 10-11-2021
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Pendidikan moral dan juga sangat penting dalam hal akhlaq di karekan karakter
dan sikap peserta didik yang di sekolah tersebut bisa di katakan sangatlah kurang.
Hal ini sesuai apa yang saya lihat dan saya rasakan saat observasi di
sekolah tersebut, terlihat dari sikap siswa dan juga perilaku siswa yang sangat
berbeda saat dikelas secara online dan juga offline hal ini sangat terasa sekali
dikarenakan apa, dikarenkan kurangnya kesadaran yang ada pada diri individu
para siswa. Tidak dimulai dari dirinya sendiri tetapi justru menunggu, Ketika guru
agama menerangkan di kelas juga banyak siswa yang tidak memperhatikan, ada
yang bicara sendiri ada juga yang main hp sendiri, hal ini lah uang menjadi penting
sekali dalam menanamkan Pendidikan moral dan juga Pendidikan akhalq pada
diri Pendidikan Moral.?®
Hal ini sama dengan pendapat dari ibu sulaimah selak GPAI di SMK
Negeri 4 malang yang bertugas berkenaan tentang administrasi GPAI Di sekolah
tersebut, beliau menjelaskan:
“ pembentukan akhlaq dan moralitas peserta didik haruslah bertahab dan
terus memberikan program keagamaan yang dimana hal ini bisa meningkatkan
kualitas moral peserta didik dengan cara memberikan pengarahan dan
kegiatan seperti kegiatan softkill wali kelas dan juga istigotsah dan juga

kultum secara langsung maupun online. '

Dalam hal ini Peran GPAI Dalam menjaga Pendidikan dan menerapkan
Pendidikan moral datau Pendidikan akhlag yang ada di SMK Negeri 4 malang

yang dalam hal ini dengan kegiatan yang bisa memberikan pengarahan pada

28 Observasi, Di SMK Negeri 4 Malang, 09.00-12.00, 11-11-2021
2% Wawancara Ibu Sulaimah GPAI, 10.00-10.30, 11-11-2021
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peserta didik dan juga pengarahan kepada anak didik yang bisa dikatakan untuk
melatih dan menambah karakter peserta didikmyang baik sehingga bisa
memunculkan moralitas yang baik, dengan pembaiasaaan ini dalam kaitanyya di
lapangan peserat didik justru kurang memperhatikan guru, sehingga guru sendiri

sangat kesulitan untuk menanamkan pembelajaran yang baik.

Gambar 4.1

Bukan hanya GPAI yang ada di sekolah tersebut dalam ha lini juga wali
kelas kuga sangat berperan penting dalan penanaman moral peseerat didik dengan
kehgiatan pada hari senin dengan softskill, hal ini sebenarnya bisa membuat
peserta didik semakin terpacu untuk bisa mememperbaiki diri melalui nasehat
para wali kelas. Waali kelas tentunya tidak hanya berkutat dengan Pendidikan
moral dan akhalag saja yang ada pada diri pesera didik, dalam kaitannya di
lapangan guru wali kelas juga bersinergi dengan GPAI yang ada untuk
memperbaiki kualitas yang ada didalam peserta didik mlai dari akhlagnya dan lain
sebagainya.

Pada hari senin ini juga saya melihat upaya GPAI dalam memberitahu

kepada masing masing wali kelas terkait dengan Pendidikan moral dan juga
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Pendidikan akhlaq pada diri peserta didik. Mulai dari memberikan nasehat kepada
peserat didik melalui program softkill pada awal pembelajaran, melalui
penyuluhan dan juga melalui internalisasi di masing masing pembalajaran saat di
kelas.*°
Dari pernyataan beliau berdua bahwa memberikan pembiasaan kepada
siswa yang ada sdi sekolah amatlah penting untuk pembentukan moral dan akhlag
yang baik pada peserta didik, begitu pula dengan pernyataan dari waka kesiswaan
bapak wuryandaru, beliau mengatakan,
“Moral peserta didik saat ini mengalami banyak penurunan mualia dari
tingkah laku perbuatan dan ucapan kami selaku pihak dari kesiswaan
menyadari dan amat pentingnya pemebalajaran moral pada peserta didik yang
dimana hal ini berkaitan dengan pembiasaan Ketika peserta didik berada di

rumah dengan mnggunakan media daring untuk pembelajarannya.

Keterangan bapak kesiswaan ini juga lah yang menjadikan patokan secara
umum bahawa moralitas peserta didik dangat lah penting sehingga Pendidikan
moral ini juga perlu dilakukan oleh semua aspek Pendidikan yang ada di sekolah
tersebut mualai dari kepala sekolah sampai akhirnya ke peserta didik, keterangan
dari bapak kesiswaan inilah juga banyak terjadi persamaan dengan temuan di
lapangan mulai dari tingkah laku peserta didik yang sangat berbeda saat dikelas

maupun yang ada di luar ruangan pembelajaran.

30 Observasi, Di SMK Negeri 4 Malang, 09.00-12.00, 11-11-2021
31 Wawancara bapak Wuryandari, Waka kesiswaan, 10.00-10.30, 12-11-2021
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Perbedaan ini sangat saya rasakan saat peneliti mengikuti salah satu guru
PAI ke dalam kelas saat pembelajaran PAI di mulai dan saat sudah di kelas, bahwa
sanya sangat besar grade dan tingkat perbedaan dan saat ini tingkah dan akhlag
yang ada di dalam diri pesera didik, hal ini bukan hanya peran dari guru tetapi
juga sema aspek Pendidikan yang aada disekolah mulai dari stakeholder
Pendidikan dan lain sebagainya.®?

Ucapan juga sangat berbeda saat berbicara langsung dan juga saat
berbicara melalui daring atau melalui media Sosial sehingga hal ini bisa dikatakan
dangat penting sekali seputar perbaikan karakter yang hal ini dilakukan oleh baak
ibu guru melalui internalisasi nilai yanga adai di mata pelajaran khususnya
Pendidikan agama islam, bapak kesiswaan juga menambahakan bahwa sannya
perbedaan perilaku yang ada di sekolah dan ada dirumah sangatlah benting
sehinggga pihak sekolah sangat kesulitan.

Dalam kaitan ini pihak wali murid atau orang tua dari siswa juga sangat
lah penting karena di butuhkan sinergi yang besar sehingga bisa membentuk
keperibadan dan moral yang ada pada diri peserta didik yang baik dan bisa
dikatakan sangat berbeda dengan sebelunya Ketika pidah dari rumah atau orang
ta dari siswa tersebut belum Bersama sama membantu kinerja bapak ibu yang ada
di sekolah tersebut dalam memperbaiki moral dan akhlaqg peserta didik.

Lalu juga senada dengan pernyataan bapak wageyanto selaku kepala
bengkel grafika yang juga menyatakan bahwa
“tingkah laku peserta didik dalam pemebalajaran maulun di luar pembelajaran

sangat sangat jauh menurun semenjak pendemi covid 18 yang berlangsung

32 Observasi, Di SMK Negeri 4 Malang, 09.00-12.00, 12-11-2021
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selama 2 tahun, moral dan akhlaq peserta didik jauh merosot dan terjun bebas,
mualai dari ucapannya kepada guru di sekolah maupun perkataan yang ada
dalam media sosial, hal ini sangat menggau system pemebalajaran sehingga

perlu sekali pembenahan dalam moral dan akhalg peserta didik. ">

Pernyatan para stakeholder dalam kaitan pendidikan moral yang sangat
penting bagi seluruh pserat didik. Yang memeang selama 2 tahun ini belajar secara
daring dan juga secara online di rumah. Hal ini sangat penggambarkan betapa
penting penerapan Pendidikan yang baru dan terus di perbarui sehingga buisa
tercipta peserta didik yang berkarakter baik dan memiliki moral yang sangat baik
juga.

Hal ini juga peneliti rasakan saat melakukan penelitian di lapangan atau
disekolah tersebut semenjak pandemic memang sangat jauh menurun sehingga
penting sekali dalam penanaman nili nilai moral yang baik sehingga dalam kaitan
ini peneliti juga mencoba melihat kondisi yang ada, milai dari meluhat raut muka
yang atcuh tak acuh saat berpapasan dengan guru di jalan tidak menggunakan
prinsip 3S, senyum sapa salam yang dalam hal ini di dalam pembelajaran sebelum
pandemic sangt ditekankan sekarang sudah jarang dilakukan oleh peserta didik.%*

Dalam pelaksanaannya semua guru terutama pada guru yang berperan
penting dalam peananaman moral yang baik mualai dari atas sampai bawah
sehingga perlunya sinergi dari kalangan warga sekolah ,peserta didik, maupun

pegawai sekolah tersebut. Dikarenakan pandemic selama 2 tahun menyebabakan

33 Wawancara bapak Wageyanto , 11.00-11.30, 12-11-2021
34 Observasi, Di SMK Negeri 4 Malang, 09.00-12.00, 12-11-2021
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banyak permasalah terutapa dalam hal kemerosotan akhlag dan moral yang ada
didalam diri peserta didik, sehingga nantinya akan bermunculan siswa siswa yang
baik dalam tingkah laku dan ucapannya.

Keberhasilan dalam penanaman karakter Religius Siswa di sekolah
tersebut dikarenakan adanya komitmen yang kuat dari seluruh warga sekolah.
Komitmen pemimpin, komitmen steakholder, dan komitmen semua guru.
Kemudian lahirlah berbagai peraturan atau kebijakan yang mendukung dalam
penanaman nilai moral yang baik untuk si’swa kelas Industri di SMK Negeri 4
Malang.

Dalam menanam karakter unruk menciptaka Pendidikan moral yang baik
untuk siswa tidak hanya menjadi tanggung jawab bapak ibu guru di sekolah saja,
melainkan harus sinergi antara sekolah dengan keluarga (orang tua). Dari sinilah
maka peran dan dukungan dari keluarga juga sangat penting dilakukan agar
penanamasn dalam urgensi Pendidikan moral dalam peserta didik bisa tercapai
dengan baik dan dalam kaitnya ibu sisti munawaroh menyatakan

“Penanaman moral pesderta didik sangatlah penting dilakukan oleah seluruh
unsur yang berada di dalam sekolah kalua tidak di mulai dari semua stakeholder
dalam sekolah atau guru yang sangat dengat dengan siswa maka masih belum
bisa menacapai membentuk moralitas yang baik, tentunya hal ini harusnat di
usung Bersama sama sehingga bisa sngkron dan sinergi dalam mewujudkan

siswa yang berkarakter dan bermoral baik. %

35 Wawancara Ibu Siti Munawaroh, GPAI, 10.00-10.30, 13-11-2021
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Ibu siti munawaroh juga menambahakan bahwasanya penanaman moral
pada peserta didik yang dilakukan olen GPAI bukannnya kaitanyan dengan
pelajaran akhalq tapi juga dalam kaitanyannya ini juga termasuk dengan
Pendidikan akidah nya, Ketika Pendidikan akidahanya kuat hal ini bisa
dikatakan dengan keberhasilan, dengan maksud hal yang tidak terlihat yang ada
di dalam tubuh peserta didik yang hal ini bisa dikatakan berhasil dan Ketika
berhasil kita hanya perlu memeberbaiki hal yang terlihat dalan kaitannnya
dengan dhohir yang baik dan juga bathin yang baik,

Ketika keduanya di tempa dengan baik bukannya hanya akhalq peserta
didik yang akan lebih mambaik tetapi mulai dari aspek religiusnya juga tertempa
dengan baik ini menjadikan peserta didik tersebut berangsung membaik dalam
Pendidikan moral dengan terus menerus mengintegrasikan Pendidikan moral
dan juga memperhatikan kondisi pendemi sehingga bisa memunculkan lagi
peserta didik yang memeliki moral baik dan akhalqg yang baik.

Peneliti juga melihat di sekolah ini pembelajaran Pendidikan agami slam
bukan seperti Pendidikan agama yang ada di madrasah tetapi disini sesuai apa
yang saya lihat memamng Pendidikan agama hanya menjadi satu yaitu
Pendidikan moral agama islam, tetapi berbeda dengan madrasah yang ada pada
umumnya itu ada akidah akhlq sendiri, figh sendiri, Quran hadist biasa, maka
dari itu penamaman sedikitnya agak sulit Ketika GPAI didak melakukan
penanaman secara internal pada pembelajaran yang ada di kelas terkait moral

dan akhlaq terapan. Kalau tidak dilakukan oleh guru Pendidikan agama islam
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secara tidak langung melalui pembiasaan pembiasaan pembiasaan yang ada
disekolah.®

Dalam hal ini itu juga di sadari mengenai kemerosotan akhalq yang

masih kurang pada peserta didik yang di ungkapkan oleh miftahuddin , ia
mengatakan

“Sangat benar bahwa moral teman saya jauh berbeda saat sebelum dan

sesudah pendemi hal ini dikarekana kurannya sineri anatara pihak yang ada

di rumah m aupun yang ada di sekolah, guru berupaya dalam penanaman

moral tetapi di rumah atuh tak acuh.”’

Adanya kerjasama antara guru dan wali murid, guru memberikan
informasi terhadap perkembangan karakter siswa disekolah melaui grub
whatsapp, guru mendatangi rumah orang tua siswa (home visit) agar terjalin
komunikasi yang baik dalam rangka penanaman karakter Religius melakukan
dialog dengan mengundang wali murid ke sekolah.

Hal ini di lakukan karena masih masa pandemi jikalau tidak masa
pandemi maka walikelas akan mendatangi rumah masing masing untuk
melakukan dialog langsung dengan orangtua siswa agar mengetahui kegiatan
siswa selama di rumah. Pembiasaan merupakan suatu konsep dan strategi yang
sangat penting dalam menanamkan karakter baik siswa. Melalui pendekatan
pembiasaan ini, siswa diharapkan mampu untuk melakukan apa yang sudah

diterapkan oleh guru secara terus menerus.

360bservasi, Di SMK Negeri 4 Malang, 09.00-12.00, 12-11-2021
37 Wawancara Mlftahuddin, 09.00-19.15, 09-11-2021
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Disini peneliti melihat pembiasaan yang digunakan untuk memperbaiki
moral peserta didik yang ada di sekolah tersebut, melalui sholat berjamaah dan
kegiatan kegiatan yang ada yang lain untuk menciptakan peserta didik yang
religius dan juga peserta didik yang bermoral baik.®

Pembiasaan itu sendiri juga membantu peserta didik untuk bisa
memulai Pendidikan moral dan ahkalq yang baik, melalui pendekatan
pendekatan humanistic anatara siswa dan juga guru sehingga ini bisa
membentuk karakter moral dan sikap yang baik untuk peningkatan kulias
moral yang baik, sehingga para guru sangat terbantu dengan hal ini.
Pembiasaan yang baik bisa menumbuhkan hal yang baik pula melalui pola
yang baik. Begitu juga dalam ini penddidikan moral, penamaman dengan
pembiasaan moral peserta didik juga sangat terproses sehingga pemabtukan
karakter yang bermoral bagus pada peserta didik semakin cepat.

Salah satu contoh dalam pendekatan pembiasaan ini seperti dinyatakan
oleh bapak Kholis selaku guru PAI beliau mengatakan

“Sebelum masuk pelajaran membiasakan dengan sholat lisyukri wudu’
takhiyatul masjid dan sholat dhuha membiasakan mengucapkan salam dan
berjabat tangan membaca al quran 10 menit sebelum pembelajaran
membaca istigfar dan subhanallah ketika awal pembelajaran dan do’a dan
menutup dengan kafaratul majlis membiasakan dengan mengunakan

kopyah.”*?

38 Observasi, Di SMK Negeri 4 Malang, 09.00-12.00, 09-11-2021
3% Wawancara bapak Kholis mustofa GPAI, 10.00-10.30, 10-11-2021
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Gambar 4.2

Sesuai apa yang peneliti lihat saat observasi para siswa diuruh oleh
GPAI sebelum melakukan awal pembelajaran yang ada untuk terlebih dahulu
mengambil wudhu dan juga melakukan sholat berjamaah, sholat yang
dilakukan adalah sholay dhuha yang dalam kaitanya dalam penanaman moral
yang baik melalui pembiasaan ini. Dikarenakan sangat sulit yang dirasakan
oleh peneliti saat berada di tengah tengah situasi tersebut tanpa adanya
pembiasaan ini saat sangat diperlukanya pembaaruan pendidika moral peserta
didik.*

Pendekatan yang dilakukan oleh GPAI inilah yang sangat
menentukan, dengam pembiasaan dalam hal keagamaan, internalisasi
Pendidikan moral dengan emalkukan sholat berjamaah yang ada di sekolah
membaca asmaul husna membaca istgfar Bersama sama dan ketiak juga di
kelas dengan membuka kelas dengan membaca basmallah sampai dengan
membaca doa akhir majelis.

Pembacaan asmaul husna pada jam awal dan juga awal bel setelah bel

sangat terasa apa yang dirasakan oleh peneliti berkenaan dengan upaya

40 Observasi, Di SMK Negeri 4 Malang, 09.00-12.00, 12-11-2021

54



peningkatan karakter siswa yang religius untuk meningkatkan moralitas yang
baik dalam Pendidikan moral dan Pendidikan agama islam, sehingga hal ini
upaya sekolah untuk menerapkan car acara yang berbagai macam yang
manjadikan peserta didik untuk lebih baik. Pemabcaan asmaul husna ini juga
dilakukan menggunakan system computer yang sudah di program yang ada di
pusat tata usaha.*!

Kenyataan yang ada di lapangan hampir semua gruru GPAI semua
melakukan hal yang sama dengan cara yang bermacam macam, untuk
memenuhi Pendidikan moral dengan cara pembiasaan. Pembaiasaan ini
bukannyan hanya GPAI tetapi guru yang lainnya juga banyak yang melakukan
bukan hanya satu dua guru umum tapi sangat banyak tetapi dengan cara yang
berbeda beda,

GPAI berupaya semaksimal mungkin dilapangan dalam penerapannya
dengan adanya ekstrakuliluler yang berada di bawah naungan guru Pendidikan
agama islam pada sekolah tersebut, Badan dakwah islam juga ekstrakulikuler
yang membantu untuk pementiukan karekater yang bermoral baik sehingga
bisa memunculkan agen agen yang ada di lingkungan sekolahan, dengan agen
inilah bisa memperkuat upaya GPAI yang ada di sekolah tersebut dalam
internalisasi moral yang baik pada peserta didik

Agen agen yang sangat berperan penting dalam dalam pembentukan
Pendidikan moral yang baik melalui teman sebaya sehingga bisa memunculkan

semakin banyak individu individu yang memeliki akhlaq yang baik dan moral

41 Observasi, Di SMK Negeri 4 Malang, 09.00-12.00, 12-11-2021
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yang mulia lainnya. Agam agen tersebutlah bisa dikatakan tangan panjangan

Dari GPAI yang ada di sekolah tersebut.

Diperkuat oleh pernyataan bapak Wuryandaru selaku waka Kesiswaan,

berikut ini hasil wawancaranya:

“Setiap pagi ketika siswa-siswi mau masuk sekolah bapak ibu guru
menyambut di gerbang pintu masuk, dan setiap harinya guru bergantian
karena sudah dijadwal sesuai dengan harinya. Agar membiasakan siswa-
siswa untuk taat dan patuh kepada bapak ibu guru dimulai dari
mengucapkan 4S (salam,salim,senyum dan sapa) dan selamat pagi kepada
siswa. dan sebelum masuk pelajaran siswa ajak untuk membaca asmaul

husna bersama-sama di pandu oleh satu sumber suara biasanya di TU. "%

Ketauladanan atau berinteraksi dengan orang lain merupakan seuatu
sikap yang menberikan contoh kepada orang lain dalam kebaikan. Guru PAI
dalam mendidik siswa sangat dibutuhkan dalam rangka strategi menanamkan
karakter Religius siswa di SMK Negeri 4 Malang. Hal ini mengingat bahwa
Rasullah saw dalam menyebarkan agama islam melalui konsep ketauladanan

dan interaksi ini .

Keteladanan juga sangat erat hubungannya dengan rsulullah dalam
menumbuhkan karater yang ber akhalqul karimah yang baik dalm diri
sahabatnya, begitu pula dengan bapak ibu guru yang ada di SMK Negeri 4

Malang yang melakukan hal hal yang bisa di conoh oleh peserta didik secara

42 Wawancara bapak Wuryandari, Waka kesiswaan, 10.00-10.30, 12-11-2021
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dhohir, dengan memberikan contoh pada pserta didik sehingga hal ini bisa
meunculkan karakter mahmudah yang baik an juga karakter yang memeliki
moral yang sangat baik. Sehinggga hal ini bisa menumbhakn karakter yang
sangat baik. Perbaikan dan kepentingan Pendidikan moral yang dilakuan GPAI
dengan melakukan cra memberikan contoh yang baik ini laj salah satu hal yang
sangat efektif dalam pembentuka Pendidikan moral yang ada dalam

lingkungan sekolah.

Salah satu contoh sikap berinteraksi yang diterapkan oleh guru PAI di
SMKN 4 Malang adalah seperti apa yang sudah di paparkan oleh bapak Kholis

selaku guru PAI. Beliau mengatakan:

“Mengucapkan salam kepada anak-anak ketika bertemu membiasakan
sholat pada tepat waktunya mebiasakan bahasa arab dan bahasa inggris
ketika pembukaan dan penutupan bahkan penjelasan materi membisakan
berdoa’a setiap berprilaku seperti bersin menguap berdoa’a setelah adzan
membiasakan senyum dan mendahulukan berjabat tangan dengan siswa

guru juga mengunakan kopyah. ™

43 Wawancara bapak Kholis mustofa GPAI, 10.00-10.30, 10-11-2021
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Gambar 4.3

Hal ini senada dengan pernyataan Hasan Hidayat selaku siswa di
SMKN 4 Malang bahwasaanya:
“Ketika saya bertemu guru saya tidak mengucapkan salam maka guru itu
yang akan duluan dan mengucapkan salam saya jadi malu dan kalau ketemu
beliau saya yang mengucapkan salam terlebih dahulu."*

Strategi untuk menanamkan karakter siswa yg baik di SMK Negeri 4
Malang, vyaitu melalui pendekatan pembiasaan, Menemukan (Inquiri),
pendekatan keteladanan atau berinteraksi ini diharapkan agar karakter siswa
dapat terbentuk menjadi karakter yang Religius, tiga pendekatan tersebut juga
merupakan strategi menanamkan karakter religius di SMK Negeri 4 Malang.

Bedasarkan hasil penelitian terebut dapat di ungkapkan beberapa hal

penelitian sebagai berikut :

a. Memang sangat perlu atau urgent berkaitan dengan Pendidikan moral
pada peserta didik SMK Negeri 4 malang, dengan adanya pendemi dan
juga karena adanya hal yang ada di sekolah tersebut seingga peserta didik
tersebut, mulai dari ucapan dan tingkah laku sangat menurun seningga
penting sekali penanaman moral dalam Pendidikan agama islam
sehingga nantinya bisa menjadikan peserta didik yang memiliki sikap
yag lebih baik seperti sopan santun (dengan guru, sesama peserta didik,

dan seluruh warga sekolah), berinteraksi dengan baik anatar sesame

44 Wawancara Hasan Hidayat , 08.00-08.150, 09-11-2021
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murid taat beribadah, lebih disiplin dalam menjalankan kegiatan baik
kegiatan agama maupun sosial.

b. Adapun proses yang di jalankan oleh guru agama di sekolah SMKN 4
Malang untuk menanamkan karakter religius siswa dengan program
istighosah, melaksanakan sholat li syukri, pembacaan surat yasin setiap
hari jumaat, adanya jadwal kultum setiap siswa. Selain itu sekolah juga
menjalin kerjasama dengan orang tua siswa dan masyarkat sekolah untuk
memantau perkemabangan karakter moral baik siswa pada saat di rumah
masing masing.

2. Bagaimana proses pendidikan moral dalam menangkal Cyberbullying di
SMKN 4 Malang
Penerapan Pendidikan moral sanat lah penting dalam mengakal kasus
bullying ataupun cyberbullying yang ada di SMK Negeri 4 Malang, dalam data yang
di terima tinggkat bullying atau Cyberbullying yang ada di sekolah tersebut
mencapai angka 40% yang ini sesuai yang diuratakan oleha ibu winny selaku kepala
bimibingan ko seling dan sekaligus guru agama yang ada di SMK Negeri 4 malang
Beliau mengungkapkan bahwa
“40% Kejadian atau kasus kasus bullying terjadi di sekolah ini tidal lain dan
tidak bukan dikarenkan kurannya control dan bisa dikatakan Juga kurangnya
sinergi antara sekolah dengan orang tua sehingga terksesan lalai dan
membiarkan, kurangnya pengawasan dari orang tua ini berdampak buru
terhadap anaknya sehingga timbulah sebuah kejadaian yang tidak sekali

dinginkan oleh peserta didik.”"*

4> Wawancara Ibu winni BK, 10.00-10.30, 14-11-2021
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Hal ini sangat dirasakan sekali oleh peneliti terkait hal ini, mulai dari hal
yang paling kecil saja yaitu omngan lalu bisa memunculkan kasus khusus yang
ada di BK, pada hal ini sangat terasa dikarenakan persentasi yang ada diskolah
tersebut berkenaan tentang bullying terutaman Cyberbullying yang ada di sekolah
tersebut, sangat banyak yang peneliti lihat keluar masuk orang yang ada di

mikbingan koseling seuai dengan dekumentasi sampai antri antri.*®

Gambar 4.4

Demi menangkal dan agar tidak terjadi hal tersebut pihak bimibingan
konseling Bersama guru Pendidikan agama islam ini harus Bersama sama
membenahi berkenaan tentang karakter siswa yang harus terus mnerus di perbaiki
dalam hal ini peran guru Bk sebagai konselor dan memberikan arahan Ketika
sudah terjadi dengan peran guru agama ini adalah mengakal dan menanamkan
nilai nailai akhlag dan moral pada peserta didik sehingaa bisa tercipta ligkungan
yang baik dan kerja sama ini bisa menjadikan upaya dalam menaangkal

cyberbullying pada siswa dan siswa SMK Negeri 4 Malang.

46 Observasi, Di SMK Negeri 4 Malang, 09.00-12.00, 14-11-2021
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Cyberbullyin inilah yang sangat berkembang pesat sejak dimulainya
kondisi pandemic, tidak terkecuali dengan SMK Negeri 4 Malang, dengan adanya
hal ini muali dari siswa lama dan siswa baru inilah bisa diatan memunculkan
Klister baru dan penuruan kualitas Pendidikan moral yang ada di dalam
lingkungan sekolah yang sebelum pandemic sudah di bentuk sedmikian rupa,
dengan adanya pandemic ini lah bisa dikatan Pendidikan moral semakin merosot

dan pentingnya Pendidikan moral sanat dibutuhkan oleh peserta didik tersebut.

Lalu yang dilakukan oleh pihak sekolagh dengan adanya program yang

dapat pmemperbaiki dan mengkal kasus cyber bullying ini.

Sesuai dengan pernyataan bu winny dan rini selaku guru BK cara yang di

lakukan adalah

“dengan adanya program ROTS yang dibuet pemerintah, dan lalu dibuatkan
agen untuk bisa melaporakan dan menengahi masalah dari siswa dan untuk

siswa seperti halnya teman sebaya”*'

Program ini ternayata setalah dicari tau oleh peneliti bahwa bukan hanya
di SMK Negeri 4 Malang saja tetapi di kota malang itu juga sangat darurat
bullying, yang selama ini saya rasakan di sekolah sama yang saya rasakan saat
di kuar meskipun samar samar, sehingga yang dilakukan oleh bapak ibu guru
memunculkan formula yang di tanda tangani oleh organisasi yang ada di dalam
sekolaj unruk membantu jalannya penagkalan bullying dan juga

Cyberbullying.*®

47 Wawancara Ibu winni BK, 10.00-10.30, 14-11-2021
48 Observasi, Di SMK Negeri 4 Malang, 09.00-12.00, 14-11-2021
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Hal yang sama di utaraka oleh ibu sulaimah yang dimana beliau mengatakan

“Bullying secara langsung dan cyberbullying yang terjadi itu tidak lain dan
tidak bukan berasal dari ketik pahaman peserta didik dalam Pendidikan moral
yang selama ini sudah di ajarkan, peserta didik cinderung atuh tak acuh Ketika
di nasihati lalu berkali kali dalam melakukan hal tersebut, hal ini sangat di

sayangkan dikarekan kemerosotan moral tersebut”™*®

Lalu yang diberikan dari guru ke siswa adalah dengan ara sosialisasi yang
dimana hal ini berkaitan dengan sosialisasi bahaya bullying dan cyberbullying,
memberi tahu bahaway dari pada mengolok ngolok teman memberikan stigma
buruk kepada teman yang di bully sampai juga memberikan perkataan perkataan

buruk di media sosial yang berkaitan tentang cemoohan dan lain sebainya

Lalu ada juga himbauan yang dilakukan oleh pihak guru kepad murid
agar menghindari cyberbullying Ketika terjadi hal yang demikian, maka jangan
takut untuk melaporkan kepada bapak ibu guru terutap guru PAI dan Guru BK,
kalua masih minder dan masih takut maka bisa cerita kepada agen teman sejawat

sehingga teman sejawat ini bisamembantu melaporakan hal ini.

Dalam penerapan Pendidikan moral ini untuk memperbaiki akhalg dan
moral penserat didik maka guru Pendidikan agama islam yanga ada disekolah
tersebut. Dengan perlahan demi perlahan menerapkan nilai nilai Pendidikan

agami slam sehingga siswa mendapatkan stimulus yang baik dari bapak ibu guru.

4 Wawancara Ibu Sulaimah GPAI, 10.00-10.30, 15-11-2021
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Seperti contohnya Hal ini seprti yang di sampaikan oleh ibu dan bapak

Kholiq selaku guru PAI mengatakan:

“Untuk membisakan siswa agar disiplin dalam belajar maka kami mengunakan
jurnal yang telah kami buat bersama-sama, agar siswa mudah meningat apa
yang mereka temui dalam kehidupan sehari hari, jurnal tersebut antara lain : 1)
jurnal kemampuan menghafal surat-surat pendek, 2) jurnal menghafal ayat-ayat
yang berkaitan dengan pelajaran, 3) jurnal mencatat isi khutbah jum’at 4)

Jjurnal menghafal do’a sehari-hari.”°

Dan yang sangat berpengaruh adalah dengan memberikan Ketauladanan
atau berinteraksi dengan orang lain, bermula dari guru terlebuh dahulu sehingga
hal ini merupakan seuatu sikap yang menberikan contoh kepada orang lain
dalam kebaikan. Guru PAI dalam mendidik siswa sangat dibutuhkan dalam
rangka strategi menanamkan karakter bermoral baik pada siswa di SMK Negeri
4 Malang. Hal ini mengingat bahwa Rasullah saw dalam menyebarkan agama

islam melalui konsep ketauladanan dan interaksi ini

Salah satu contoh sikap berinteraksi yang diterapkan oleh guru PAI di
SMKN 4 Malang adalah seperti apa yang sudah di paparkan oleh bapak Kholis

selaku guru PALI. Beliau mengatakan:

“Mengucapkan salam kepada anak-anak ketika bertemu membiasakan sholat
pada tepat waktunya mebiasakan bahasa arab dan bahasa inggris ketika

pembukaan dan penutupan bahkan penjelasan materi membisakan berdoa’a

0 Wawancara bapak Kholid GPAI, 09.00-09.30, 15-11-2021
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setiap berprilaku seperti bersin menguap berdoa’a setelah adzan
membiasakan senyum dan mendahulukan berjabat tangan dengan siswa guru

juga mengunakan kopyah. ™t

Hal ini senada dengan pernyataan Rizki Dwi selaku siswi di SMKN 4
Malang bahwasaanya:
“Ketika saya bertemu guru saya tidak mengucapkan salam maka guru itu
yang akan duluan dan mengucapkan salam saya jadi malu dan kalau ketemu

beliau saya yang mengucapkan salam terlebih dahulu.”

Dengan hal ini saat penelit berada di dalam lingkungan sekolah tersebut
sanat terasa saat peserat didik tidak memberikan salam saat berpapasan dengan
gurunya di jalan ataupun saat di masjid hal ini dirasa kurang sehingga perlunya

Pendidikan moral yang ada di sekolah tersebut sangatlah penting.®?

Strategi untuk menanamkan karakter Religius siswa Kelas Industri di
SMK Negeri 4 Malang, yaitu melalui pendekatan pembiasaan, Menemukan
(Inquiri), pendekatan keteladanan atau berinteraksi ini diharapkan agar karakter

siswa dapat terbentuk menjadi karakter yang Religius and bermoral Baik.

Menurut yang dikatan oleh pihak BK yang kaitanya dengan mengankal
kasus ini ada beberapa hal yang aharus ditamankan oleh pendidik kepada peserta

didik

1. Pencegahan Oleh Diri Sendiri

51 Wawancara bapak Kholis Mustofa GPAI, 10.00-10.30, 12-11-2021
52 Observasi, Di SMK Negeri 4 Malang, 09.00-12.00, 12-11-2021
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kasus cyber bullying yang disebabkan oleh korban sendiri? Ada
banyak hal yang tanpa disadari dapat memicu seseorang menjadi
korban cyber bullying. Oleh sebab itu langkah pencegahan pertama yang
bisa dilakukan haruslah berawal dari diri sendiri.

. Pahami Apa Sebenarnya Itu Cyber Bullying

Langkah pertama yang harus lakukan adalah memahami apa itu
sebenarnya cyber bullying. Kamu bisa mencari tahu tentang cyber
bullying melalui artikel atau dengan diskusi dengan orang terdekat.
Memahami bentuk diskriminasi ini dengan baik akan membantumu agar
terhindar dari tindak pem-bully-an.

. Pertimbangkan Sebelum Memposting atau Mengirim Foto

Seperti telah disebutkan bahwa tidak jarang kasus cyber
bullying berasal dari korban sendiri. Biasanya hal ini terjadi akibat
kebiasaan tidak memfilter postingan, khususnya foto, dengan baik.
Akibatnya beberapa foto yang diposting mungkin bisa menjadi
objek bully bagi sebagian orang.

Maka dari itu, usahakanlah untuk selalu mempertimbangkan
fotomu terlebih dahulu sebelum mempostingnya. Hal ini juga berlaku
ketika kamu mengirimkan foto kepada orang lain. Dengan begitu kamu
bisa menghindari kemungkinan untuk menjadi korban cyber bullying oleh

orang lain.

. Atur Privasi di Media Sosial

Pengaturan privasi di media sosial sangatlah membantu untuk

mencegah kasus cyber bullying terjadi padamu. Meski sebenarnya tidak
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ada informasi yang benar-benar privat, tetapi setidaknya dengan mengatur
hal tersebut pihak yang dapat mengakses informasimu lebih terfilter.

Misalnya di akun Facebook sebaiknya atur siapa saja yang bisa
untuk melihat informasi yang kamu posting. Begitupun dengan Instagram
agar mengatur akunmu menjadi privat. Jadi tidak semua orang bisa
melihat apa yang kamu postikan. Dan janganlah lupa untuk
selalu update tentang kebijakan privasi dari sosial media tersebut.

Lindungi Password Akun Media Sosial

Biasanya akun media sosial sudah menerapkan beberapa tips di
awal agar passwordmu lebih aman. Mulai dari kombinasi password yang
digunakan hingga rutin mengganti password tersebut. Jadi alangkah lebih
baiknya kamu menerapkan hal tersebut agar pihak lain sulit melacak

passwordmu.

. Teliti Saat Mengirim dan Menerima Pesan

Kamu juga harus berhati-hati saat mengirim dan menerima pesan
di akun sosial. Pastikan kamu sudah menyinkronkan teman media sosial
ke emailmu. Dengan begitu kontakmu lebih tertata dengan baik, sehingga
kamu nyaman saat mengirimkan pesan. Selain itu perhatikan kembali
pesan yang kamu tulis sebelum mengirimnya.

Ketika menerima pesan kamu juga harus berhati-hati. Jika dari
kontak yang tidak dikenal, tidak masalah jika kamu mengabaikan pesan
tersebut. Menyinkronkan teman ke kontak email juga akan membantumu
untuk menyeleksi pesan yang masuk. Biasanya email akan menyimpan

pesan yang mencurigakan sebagai spam.
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Berdasarkan hasil penelitian di lapangan peneliti memyimpumpulkan bahwa :

a. Dalam penerapan Pendidikan moral pada peserta didik pada bapak ibu
Pendidikan agama islam memulai dengan menanamkan dengan perlahan
nilai nilai seperti, sholat berjamaah, ngaji alquran, kultum dan penyesuaian
mengenakan kopyah laluu juga adalah di ajarkan mulai hal yang mudah
terlebih dahulu untuk perlahan lahan bisa menciptakan karakter siswa yang
bermoral yang baik.

b. Dalam mengakal kasus cyberbullying bapak dan ibu guru mengunakan
beberapa cara yaitu sosialiasai dan mengjimbau agar tidak melakukan
bullying dan memberitahu efek buruk hari membembully tersebut, lalu
panak ibu guru bk menggnakan teman sejawat sebagai agan penangkalan
pada teman taman nya dan menjadikan egen tersebut ujung tombak dalam
memperaiki ucapan dan perilaku peserta didik yang ada di sekolah
tersebut.

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat penerapan pendidikan moral di
SMKN 4 Malang

a. Faktor Pendukung
Faktor pendukung ini sebagai dari menunjang di dalam belajar mengajar
agar terciptanya pembelajaran yang kondusif dan berhasil. Sarana dan prasarana
memang akan selalu berhubungan dengan adanya sarana prasarana yang memadai
dalam pembelajaran akan mempermudah seperti dengan adannya masjid, gazebo,
Labana dan perpustakaan, dengan adanya sarana prasarana diharapkan akan dapat
mendukung proses belajar mengajar serta mempermudah strategi dalam

penbentukan moral yang baik.
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Berdasarkan pernyataan dari guru pendidikan agama islam ibu Sulaimah :
“Fasilitas sekolah banyak sekali mas, masjid, labana , perpustakaan ,gazebo,
wifi internet tiap kelas ada banyak pokoknya mas, jadi mudah cari metode

untuk digunakan oleh guru agar siswa tidak bosen dan jenuh.””?

Diperkuat oleh pernyataan dari bapak Lahmudi selaku waka Sarana
prasarana sebagai berikut:
“va disekolah ini banyak Fasilitasnya mas dan lingkungan sekolahpun yang asri
mas dapat lihat sendiri, gazebo masjid 2 lantai Al-Qur’an peralatan untuk praktek
pengurusan jenazah sudah disediakan agar menunjang pembelajaran Pendidikan

Agama Islam >

Adanya Sarana dan prasarana memadai disekolah Memang akan selalu

berhubungan dalam pembelajaran akan mempermuda proses belajar mengajar.

Hal ini juga sangat terasa saat peneliti berada di sekolah tersebut, mulai dari
fasilitas dan juga sarana prasarana yang ada di sekolah tersebut hal ini sangat
membantu sekali dalam pembalajaran dan penanaman moral dan pendndikan

akhalq pada peserta didik yang ada di sekolah tersebut.>®

Di SMK Negeri 4 Malang terdapat berbagai macam kegiatan ekstra
kurikuler, yang bertujuan untuk menampung bakat dan minat siswa sesuai dengan
keahliannya serta penanaman karakter Religius sebagai penunjang di luar materi

pelajaran di dalam kelas.

53 Wawancara Ibu Sulaimah GPAI, 10.00-10.30, 12-11-2021
>4 Wawancara bapak Lahmudi, 11.00-11.30, 14-11-2021
55 Observasi, Di SMK Negeri 4 Malang, 09.00-12.00, 12-11-2021
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Di perkuat oleh bpk kholis selaku GPAI dan pembina ekstrakulikuler BDI

(Badan Dakwah Islam)

“va denga adanya ekstra kulikuler ini siswa dapat mengasah kemampuanya
untuk berkembang dan selalu mengamalkan ilmu yang sudah dia dapat di luar

sekolah. ®®

Berdasarkan paparan data, gambaran peneliti tentang faktor pendukung
strategi penanaman karakter Religius siswa dan juga Pendidikan moral melalui di

SMK Negeri 4 Malang, berupa : a) Sarana Prasarana b) Kegiatan ekstra kurikuler

b. Faktor penghambat
Adannya peserta didik dalams sekolah juga menentukan akan kualitas dan
kuantitas sebuah sekolah. Begitu juga SMK Negeri 4 Malang yang memiliki
cukup banyak siswa dari berbagai kalangan dan latar belakang yang berbeda-beda
hal itu menyebabkan sedikit terkendala dalam proses pembelajaran khususnya
pada strategi penanaman Pendidikan moral kepada siswa.

Sesuai dengan pernyataan dari guru pendidikan Agama islam bu Sulaimah :

“Kondisi background siswa/kondisi keluarga kebanyakan siswa-siswi di SMK
Negeri 4 Malang berasal dari keluarga yang perekonomianya ke bawabh,
terkadang juga ada kondisi orang tuanya cerai kemudian di asuh oleh neneknya

dll. Jadi itulah kadang kami kerepotan.”™’

%6 Wawancara bapak Kholis Mustofa GPAI, 10.00-10.30, 12-11-2021
57 Wawancara Ibu Sulaimah GPAI, 10.00-10.30, 11-11-2021
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Selaras dengan pernyataan dari guru pendidikan agama islam bapak kholis

bahwa:

“Lingkungan dan pergaulan yang kurang mendukung, masalah pertemanan dan
permasalahan keluarga gaya hidup yang tidak sesuai dengan kepribadian

pelajar perkembangan teknologi tidak diimbangi dengan pengetahuan.”

Pada hal ini juga peneliti paada saat pencarian data dan juga menggalian
masalah hal ini sangatlah penting saat wawancara, sebelum itu saat observasi
lingkungan yang sangat memadai dan juga memumpuni, tetapi masih saja ada
yang masih blum bisa maksimla dalam penerapan Pendidikan moral yang ada
disekolah tersebut ternyata peran pihak keluarga dan orang tua sangatlah penting
salam pembetuka Pendidikan moral yang baik pada diri peserta didik yanga ada
di sekolah tersebut.5®

Oleh karena itu, mencari dukungan dari orang tua dalam penanaman
karakter yang bermoral baik siswa merupakan halyang harus dilakukan oleh guru
Pendidikan Agama Islam.

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
pesat, berdampak pula pada dunia pendidikan, karena informasi yang di butuhkan
dari berbagai belahan dunia seperti pada kehadirannya internet, handphone,
Tablet dan sebagainya yang bisa membantu manusia dalam memperoleh
informasi terkini dengan cepat dan mudah. Dibalik itu semua ternyata dikalangan

para pelajar terkadang disalah gunakan akan teknologi itu semua. Ini

%8 Observasi, Di SMK Negeri 4 Malang, 09.00-12.00, 12-11-2021
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menyebabkan sedikit terhambatnya proses penanaman Kkarakter religius
khususnya di SMK Negeri 4 Malang yang notabennya sekolah berbasis IT bukan

berbasis pesantren.

Senada dengan pernyataan bapak Kholis selaku koordinator guru agama
sebagai berikut :
“Perkembangan dunia informasi yang cepat, kepemilikan hp, pengunaan hp
yang tidak kenal waktu, pergaulan lingkungan salah memilih teman. Itu sangat
pempengaruhi sikologis siswa dalam menanamkan karakter Religius

tersebut.”®

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan peneliti memyimpumpulkan bahwa :

a. Latar belakang siswa yang kurang baik atau karakter lingkungan
masyarakat nya, sehingga siswa kurang mendapatkan pergaulan yang baik,
atau maksimal. Jadi sulit untuk melakukan aktifitas kebaikan atau karakter
Religius tersebut di lingkungan luar lingkunganya tidak mendukung akan
hal tersbut.

b. Teknologi yang tidak didukung dengan pemanfaatan yang baik. Sehingga
siswa terkadang menerima informasi yang negatif dan siswa sendiri

kurang menyaring akan informasi tersebut.

% Wawancara bapak Kholis Mustofa GPAI, 10.00-10.30, 12-11-2021
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BAB V

PEMBAHASAN

Bab ini bertujuan menganalisis data-data di lapangan yang berhasil dihimpun dan
dipaparkan sesuai data yang diharapkan dalam rumusan penelitian. Selanjutnya data-data
tersebut akan dianalisis, baik data yang terkait dengan hasil observasi, wawancara serta
dokumentasi, kesemuanya akan didikusikan dengan berbagai referensi secara dialektik.
Lebih kongkritnya, cara kerja analisis dalam penelitian ini akan menghubungkan antara
data di lapangan yang telah dihimpun, didiskusikan dengan seperangkat teori - teori yang
tersedia dalam kajian teori, dikaitkan latar penelitian, instrumen penelitian, dan beberapa
unit analisis lainnya yang terkait. Sesuai dengan jenisnya yaitu penelitian kualitatif, data
- data temuan tersebut diharapkan menjadi pijakan sekaligus dasar bagi peneliti untuk

membangun konstruksi teori dalam penelitian ini.

Dalam bab IV telah dipaparkan data dan hasil temuan di lapangan. Selanjutnya
pada bab ini, temuan — temuan pada bab V tersebut akan dibahas dan dianalisis untuk
merekontruksi konsep yang didasarkan pada informasi empiris. Adapun bagian - bagian
yang akan dibahas pada bab ini disesuaikan dengan fokus penelitian yang meliputi : (a)
Bagaimana perilaku moral pada siswa SMK Negeri 4 Malang (b) bagaimana proses
Pendidikan moral dalam menangkal kasus Cyberbullying di SMK Negeri 4 Malang (c)
Apa saja Faktor pendukung dan penghambat penerapan Pendidikan moral di SMK Negeri

4 Malang.

A. Bagaimana perilaku moral pada siswa SMK Negeri 4 Malang
Berdasarkan hasil penelitian bahwa Bagaimana perilaku moral pada

siswa SMK Negeri 4 Malang adalah Memang sangat perlu atau urgent
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berkaitan dengan Pendidikan moral pada peserta didik SMK Negeri 4 malang,
dengan adanya pendemi dan juga karena adanya hal yang ada di sekolah
tersebut seingga peserta didik tersebut, mulai dari ucapan dan tingkah laku
sangat menurun seningga penting sekali penanaman moral dalam Pendidikan
agama islam sehingga nantinya bisa menjadikan peserta didik yang memiliki
sikap yag lebih baik seperti sopan santun (dengan guru, sesama peserta didik,
dan seluruh warga sekolah), berinteraksi dengan baik anatar sesame murid taat
beribadah, lebih disiplin dalam menjalankan kegiatan baik kegiatan agama
maupun sosial. Sessuai apa yang allah firmankan dalam alquran surah Al
Bagoroh ayat 195.
Gl Cond i () 35 AREED ) 2K V3R Y 5 ) Ji o3 V55
“Dan infakkanlah (hartamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu jatuhkan (dir1
sendiri) ke dalam kebinasaan dengan tangan sendiri, dan berbuatbaiklah.
Sungguh, Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.”%

Allah sangat menyukaai hambanya yang berbuat baik sehingga
tuntunan berbuat baik adalah apa yang di lakukan oleh rsulullah sebagai tugas
pokok beliau dalam memperbaiki moral dan juga memperbaiki akhalg
ummatnya. dan sangat sesuai dengan hadist rsulullah SWT yang berbunyi.

Sikap yang baik inilah yang bisa menyembabkan hamba dalam
kehidupan sehari harinya dapat melakukan apa yang di sebu hablum minannas
anatara teman dengan teman dan individu dengan gurunya hal ini sangat

berpengarauh juga dalam konteks apa yang di makaud dengan kebijakan yang

0 Terjemah Quran kemenag 2002
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kita lakukan secara individu kepada orang lain. Apalagi yang berkaitan dengan
media sosial
Ibadah seorang Muslim tidak akan lengkap tanpa keseimbangan
habluminallah dan habluminannas. Akan sia-sia amal seseorang yang
mengerjakan ibadah siang dan malam, namun lisannya masih digunakan untuk
berbuat dosa. Hal-hal kecil yang mengganggu kenyamanan kehidupan sesama
manusia akan menggugurkan pahala kebaikan seseorang. Semua catatan
kebaikannya akan hilang dan hanya menyisakan catatan dosanya.
Seperti halnya yang difirmankan oleh Allah SWT dalam Al Quran
surah an nisa ayat 36
Al s ol od ey pishalls Ry Al o35 Bl Gl 5 U 4y 158 B Y 1 X
17548 YIBRA (I8 fa Cand ¥ 0 512 a0 &80 Ly Q) il il calzall
“Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan
sesuatu apa pun. Dan berbuat-baiklah kepada kedua orang tua, karib-kerabat,
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, teman
sejawat, ibnu sabil dan hamba sahaya yang kamu miliki. Sungguh, Allah tidak
menyukai orang yang sombong dan membanggakan diri”®!
Atau yang di sabdakan oleh nabi Muhammad SAW di dalam hadisnya
yang berbunyi
"Barang siapa beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah
ia berkata yang baik atau diam. Barang siapa beriman kepada Allah dan hari

akhir, maka hendaklah ia memuliakan tetangganya. Dan barang siapa yang

®1 Terjemah Kemenag 2002
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beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah ia memuliakan
tamunya.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim).%2
Ini adalah konsep yang dimana mengatur hubungan baik anatara sesame
manusia yang hal ini berefek baik jika kitab isa mengamalkannya,
hablum minallah adalah suatu konsep baik dalam bermasyarakat di lingkungan
sekolah maupun rumah sehingga bis memunculkan Pendidikan moral dan
Pendidikan akhlaq yang baik bagi peserta didik.
Adapun proses yang di jalankan oleh guru agama di sekolah SMKN 4 Malang
untuk menanamkan karakter dan moral yang religius siswa dengan program
istighosah, melaksanakan sholat li syukri, pembacaan surat yasin setiap hari
jumaat, adanya jadwal kultum setiap siswa. Selain itu sekolah juga menjalin
kerjasama dengan orang tua siswa dan masyarkat sekolah untuk memantau
perkemabangan karakter moral baik siswa pada saat di rumah masing masing.
. Bagaimana Proses Pendidikan moral dalam menangkal kasus Cyberbullying
di SMK Negeri 4 Malang
Berdasarkan hasil penelitian bahwa Bagaimana Proses Pendidikan moral
dalam menangkal kasus Cyberbullying di SMK Negeri 4 Malang adalah dalan
kaitannya ada dua bahasan pokok yakni (1) proses penddidikan moral dan (2) cara
menagkal kasus Cyberbullying
Untuk bagaimana proses Pendidikan moral dalam hal ini pihak sekolah
emnggunakan beberaca cara untuk mengingkatkan moralitas peserta didik
diantaranya adalah

1. Menjalin Kerjasama dengan warga denagn warga internal sekolah

62 Hadist Riyadus sholihin hal 202
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Dalam hal ini peneliti menemukan bahwa keberhasilan dalam menanamkan
sikap religius dikarenakan ada komitmen yang kuat dari seluruh warga sekolah.
Kuatnya komitmen berurutan sebagai berikut: a) komitmen pemimpin, b)
komiten steakholder, c) komitmen guru. Dari komitmen ini lahirlah berbagai
peraturan atau kebijakan yang mendukung dalam menanamkan sikap religius
siswa di SMKN 4 Malang.

Hal ini seperti diungkapkan oleh Supriadi bahwa: Erat hubungannya
antara mutu kepala sekolah dalam berbagai aspek kehidupan sekolah seperti
disiplin sekolah, iklim budaya sekolah, dan menurunya perilaku nakal peserta
didik. Salah satu contoh konkrit peran kepalah sekolah dalam menanamkan
sikap dan moral yang baik dan bersuasana religius melalaui ialah dengan
membuat visi misi yang bertujuan menjadikan lulusan yang unggul dalam imtagq
dan memberi fasilitas yang memadahi seperti masjid. Dalam menanamkan
sikap religus tidak hanya menjadi tanggung jawab guru PAI dan kepala sekolah
saja tetapi harus dari komitmen semua warga sekolah. Dalam hal ini,waka
kesiswaan ikut dalam menertibkan siswa-siswa pada.®3saat sholat jum’at di
sekolah dan para guru mengajarkan agar saling tolong menolong dalam
menjalin kerjasama.Sesuai dengan Al-Qur’an yang termaktub dalam surat al-

Maidah ayat 2 menjelaskan

Maka dapat kita ketahui bahwa usaha-usaha itu memang banyak yang
dapat dilakukan oleh guru disekolah, kepala sekolah, guru agama dan oleh guru

yang lain serta warga internal sekolah. Akan tetapi karena siswa disekolah

8 Supriyadi dalam Mulyasa, menjadi kepala sekolah professional, (bandung PT
remaja rosda, 2007). HIm.45
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hanya sebentar maka perlu kerja sama antar orang tua dengan guru agar dapat
menanamkan sikap dan moral yang baik terhadap siswa oleh karena itu harus

dengan pnerapan yang berkelanjutan.

2. Menjalin Kerjasama dengan orang tua murid (keluarga)

Berdasarkan hasil penelitian bahwa Menjalin kerjasama dengan
orang tua termasuk salah satu strategi guru pendidikan islam SMKN 4
Malang dalam menanamkan sikap religius siswa. Berupa : a) guru
memberikan informasi terhadap perkembangan sikap religius anak disekolah
melaui wa, sms, dan lain- lain b) guru mendatangi rumah orang tua siswa
melakukan (home visit) agar terjalin komunikasi yang baik dalam rangka
menanamkan sikap dan moral yang naik, ¢) melakukan dialog dengan
mengundang wali murid ke sekolah.

Hal ini sesuai dengan pendapat Ahmad Tafsir bahwa kunci
keberhasilan pendidikan agama disekolah bukan terutama terletak pada
metode pendidikan agama yang digunakan dan penguasaan bahan, kunci
pendidikan agama disekolah sebenarnya terletak pada pendidikan agama
dalam rumah tangga. Inti pendidikan agama dalam rumah tangga itu ialah
hormat kepada tuhan, kepada orang tua kepada guru disekolah, hormat
kepada guru inilah kuncinya bila anak didik tidak hormat kepada guru
berarti ia juga tidak menghormati agama. Bila agama islam dan guru agama
tidak dihormati, maka metode pendidikan agama yang baikpun tidak akan
ada artinya. Jadi agar menanamkan sikap religius siswa disekolah guru perlu

kerja sama dengan orang tua siswa, untuk membantu memberi pendidikan
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siswa di rumah agar terwujud sikap anak yang religius.%*

Dalam pelaksanaan pendidikan khususnya pendidikan agama
dimaksud obyeknya adalah pribadi anak yang sedang berkembang, adanya
hubungan timbal balik antar sekolah dan keluarga sangat mutlak diperlukan.
Bukan karena anak didik masih perlu perlindungan dan bimbingan akan
tetapi pengaruh pendidikan dan perkembangan kejiwaan yang diterima
anak didik didalamnya tidak boleh menimbulkan kontradiksi (pengaruh
yang berlawanan).

Hal ini sesuai dengan pendapat Arifin bahwa Suatu prinsip dari pada
perkembangan hidup manusia antara lain yang prinsipil adalah terwujudnya
hubungan timbal balik antara satu potensi dengan potensi yang lainnya.
Dengan terciptanya hubungan timbal balik antara potensi yang saling
dibutuhkan itu, maka akan mudahlah dicapai segala sesuatu yang dicita-
citakan. Hubungan yang serasi atau harmonis antar kedua hal tersebut
berarti mengharuskan terciptanya kerjasama yang baik suatu mekanisme
yang berimbang.%

Peran kerjasama antara guru PAI dengan orang tua murid ini
merupakan hal yang sangat penting, selain alasan seperti yang dikemukakan
diatas hal ini juga dikeranakan bahwa menananmakan sikap religius siswa.

Hal ini pun sesuai dengan pendapat Moh Abdul Qodir bahwa apabila

hal.24

64 A Tafsir, ilmu pendidikan dalam prespektif islam, (Bandung, PT remaja Rosdakarya 2000)

85 Arifin hubungantimbal balikpendidikan agama di lingkungan sekolah keluarga,

(Jakarta : bulan bintang, 1994), him 16
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pendidikan anak dilingkungan keluarga berhasil, pendidikan anak disekolah
juga diharapakan akan berhasil. Pendidikan anak disekolah sesunggunya
adalah perluasan dan peningkatan dari pendidikan dilingkungan keluarga.
Pendidikan orang tua dikeluarga merupakan titik awal dari pendidikan anak
di sekolah. Dengan kata lain guru disekolah adalah perpanjangan dari orang.
tua di lingkungan keluarga. Pendidikan anak dirumah merupakan perluasan
dari sikap anak disekolah oleh karena itu kerja sama dengan orang tua murid
perlu dilakukan oleh guru. Dengan melakukan home visit guru dapat melihat
keadaan ekonomi, orang tua dan keluarga siswa dirumah agar bisa memberi
solusi dan motivasi ketika ada disekolah.

Hal ini sesuai dengan pendapat Kartini kartono mengatakan bahwa
keluarga merupakan unit social terkecil yang memberikan pondasi primer
bagi perkembangan anak. Sedangkan lingkungan sekitar dan sekolah ikut
memberikan nuansa pada perkembangan anak. Karena itu baik buruknya
stuktur keluarga dan masyarakat sekitar memberikan pengaruh baik atau
buruknya pertumbuhan kepribadian anak.

Jadi peran dari orang tua atau keluarga ini juga sangat berpeluang
banyak untuk ikut menanamkan sikap religius siswa dirumah. Karena
keluarga yang utuh antara ayah ibu saling menyayangi dan mengerti ini
dapat menumbuhkan karakter anak yang religius.%” Akan tetapi Misalnya

rumah tangga yang berantakan disebabkan oleh perceraian ayah dan ibu

% Abdul kadir Muhammad, ilmu social budaya dasar (Bandung : PT Citra Aditya
Bakti, 2005) him 25-26

67Kartini Kartono, Patologi Social Kenakalan Remaja, (Jakarta : PT Raja Grafindo,
persada, 2011), HIm. 56
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hidup poligami atau ayah mempunyai istri simpanan, keluarga yang diliputi
konflik keras itu salah satunya sumber dari kenakalan remaja disebabkan
antara lain :

a. anak kurang mendapatkan perhatian, kasih sayang dan tutuntan
pendidikan orang tua, terutama bimbingan ayah, karena ayah dan
ibu sibuk mengurusi permasalahannya serta konflik batin sendiri.

b. kebutuhan fisik maupun praktis anak-anak menjadi tidak
terpenuhi. Keinginan dan harapan anak-anak tidak tersalur
dengan memuaskan, atau tidak dapat mendapatkan
kompensasinya.

c. anak tidak pernah mendapatkan latihan fisik dan mental yang
sangat diperlukan. Mereka tidakdibiasakan dengan disiplin dan
kontrol diri yang baik®

penerapan Pendidikan moral untuk menanamkan sikap religius siswa
kelas industri yaitu dengan menjalin kerja sama antara orang tua murid dengan
guru ini bisa dikatakan efektif karena untuk menumbuhkan sikap religius siswa
di kelas industry. Memberi kesempatan kepada siswa untuk tetap mengamalkan
dan melakukan pembelajaran secara langsung kepada masyarakat di rumah hal
itu juga harus dimulai dari pendidikan dirumah yaitu dengan orang tua atau

keluarga.

3. Pendekatan Pembiasaan atau Kontruktivisme

68 Kartini Kartono, Patologi Social Kenakalan Remaja, (Jakarta : PT Raja Grafindo,
persada, 2011), HIim. 39
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Berdasarkan hasil penelitian bahwa Pendekatan pembiasaan atau
Kontruktivisme adalah salah satu strategi guru PAlI SMKN 4 Malang dalam
menanamkan sikap religius siswa di SMKN 4 Malang, melalui pendekatan
pembiasaan atau Kontruktiisme ini siswa dapat menjalankan apa yang sudah di
programkan oleh guru PAI seperti Sholat lima waktu, membaca al-qur’an saling
tolong menolong, saling menyapa dan kebaikan yang lainnya.

Dan ini sesuai Menurut Heri gunawan metode pembiasaan adalah
sesuatu yang sengaja dilakukan secara berulang-ulang agar sesuatu itu menjadi
kebiasaan. Armai Arief®® menyebutkan bahwa metode pembiasaan merupakan

suatu cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan anak didik berpikir,

bersikap dan bertindak sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islam. “Menurut
Piaget proses ini disebut dengan asimilasi dan akomodasi dalam membangun
sebuah pengetahuan. Seseorang untuk memperoleh pengetahuannya berawal
dari proses mengkontruksi pemahamannya dan memaknai pengalaman nyata
yang dilakukan sehingga mereka akan terlatih untuk memecahkan sebuah
permasalahan dan mampu mengkontruksi pengetahuannya dari pengalaman
yang terjadi .

Berdasarkan paparan data dapat ditarik pengertian bahwa metode
pembiasaan adalah salah satu cara yang dapat dilakukan oleh pendidik untuk
membiasakan  peserta didik secara  berulang-ulang  membiasakan

bertindakbersikap yang sesuai dengan tuntunan ajran agama islam, sehingga

8 HeriGunawan, Pendidikan Karakter, (Bandung: Alfabeta. )him.93.
0 Armai Arief,Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta:
CiputatPress, 2002), him. 11

I Rusman, Model-model Pembelajaran:,123.
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nantinya anak didik tidak membiasakan hal-hal yang dilarang oleh agama islam.

Juga sependapat dengan teorinya Abdul Mujib bahwa untuk mencapai
tujuan pendidikan karakter kepada taraf yang lebih baik, dalam artian ada
keseimbangan antara ilmu dan amal, maka Al qur’an juga memberikan model
pembiasaan dan praktik keilmuan.

Al-qur’an sebagai sumber ajaran islam, memuat prinsip-prinsip umum
pemakaian metode pembiasaan dalam proses pendidikan, dalam merubah sebuah
perilaku negatif misalnya al-qur’an memakai metode pembiasaan yang dilakukan
secara berangsur-angsur, salah satu contoh proses pengharaman khomer
misalnya al-qur’an memakai beberapa tahap. Tahap pertama sebagai gambaran
umum Allah menurunkan ayat QS. An nahl 67

G308 o 580 Y Gl o8 () T 18,5 1580 e (5585 a2 V15 Jis T 058 (a5
“Dan dari buah kurma dan anggur, kamu membuat minuman yang
memabukkan dan rezeki yang baik. Sungguh, pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang mengerti.” "2

Ayat diatas memberikan penjelasan hanya sebatas tentang manfaat yang
dapat diperoleh dari buah kurma dan anggur agar mereka merasakan demikian
besarnya kemaha kuasaan Allah dan ayat tersebut belum.

Oleh karena itu, pendekatan pembiasaan sangat efektif dalam
menanamkan sikap religius melalui CTL ke dalam kehidupan kesehariansiswa
baik dalam aspek iman, islam, ihsan, ilmu dan amal selain itu pendekatan

pembisaan atau kontruktivisme sangat efektif dalam merubah perilaku yang

° Terjemah Kemenag 2002
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negatif menjadi positif.

. Pendekatan emosional

Berdasarkan hasil penelitian bahwa Pendekatan emosional juga tidak
kalah pentingnya dengan pendekatan pembiasaan atau Kontruktivisme dalam
menanamkan sikap religius melalui CTL siswa kelas Industri di SMKN 4
Malang., pendekatan emosional juga merupakan strategi guru PAI dalam
menumbuhkan sikap religius siswa di SMKN 4 Malang, yang dimaksud dengan
pendekatan emosional adalah suatu bentuk pengajaran sebagai proses pendidikan
dengan memanfaatkan emosi peserta didik, agar bisa lebih dekat dengan peserta
didik dalam hal ini pendidikan dalam mengambil hati peserta didik dengan
sehingga antara mereka selalu terjalin kerja sama hubungan emosional yang
harmonis, diajak kekantin ditepuk- tepuk pundaknya dielus kepalanya dicari bila
tidak Nampak di kelas serta dibantu bila menemui kesulitan itulah gambaran
seorang pendidik yang berhasil melakukan pendekatan emosional.

Dalam hal ini, agama islam menganjurkan pengunaan pendekatan
emosional dalam melakukan pembelajaran sebagai proses pendidikan nabi
Muhammad adalah seorang sosok yang sukses melakukan pendekatan
emosional dalam mendidik para sahabat, para sahabat merasa selalu dilindungi
dan disayang oleh Rasullah, bahkan ketika ada berita tentang.wafatnya Rasullah
banyak sahabat yang tidak mempercayainya, mereka soelah tidak mengira akan
berpisah dan ditinggal oleh Rasullah.

Diantara sahabat yang tidak mempercayai adalah sahabat umar bin
Khattob, bliau menghunuskan pedang dari sarungnya, umar ingin membunuh

orang yang menbawa berita tentang wafatnya Rasullahkemudian datanglah Abu
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Bakar menenangkan dengan membacakan surat (Ali Imran ayat 144) sebagi
berikut
e LU e e 2 O 5 i G020 50 408 G B8 38 0305 Y1 B G
G S 40 (s 53 5 A 5lad 8wk
“Dan Muhammad hanyalah seorang Rasul; sebelumnya telah berlalu beberapa
rasul. Apakah jika dia wafat atau dibunuh kamu berbalik ke belakang (murtad)?
Barangsiapa berbalik ke belakang, maka ia tidak akan merugikan Allah sedikit
pun. Allah akan memberi balasan kepada orang yang bersyukur.””®
Maksudnya surat ali Imran ayat 144 diatas adalah bahwa nabi
Muhammad saw itu seorang utusan yang diangkat oleh allah menjadi nabi dan
nabi nabi terdahulu juga wafat ada yang wafat karena terbunuh ada juga yang
karena sakitoleh karena itu rasullah juga wafat seperti nabi-nabi terdahulu.
Dapat diambil kesimpulan bahwa sahabat dan rosullah begitu saling
menyayangi satu sama lain mengisaratkan bahwa nabi mengembangkan sikap
saling menyayangi antara guru dan muridnya. Sikap yang menyayangiyang
dimiliki oleh seorang guru akan menumbuhkan perlakuan yang halus dan
lembut pada peserta didik.
Melalui pendekatan keteladanan
Berdasarkan hasil penelitian bahwa keteladanan merupakan salah satu
strategi yang di lakuakan guru PAI terhadap peserta didik agar dapat berhasil
dalam mempersiapkan dan menumbuhkan sikap religius siswa membentuk moral

dan sosial peserta didik. Hal ini karena pendidik adalah figure terbaikdalam

& Terjemah Kemenag 2002
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pendangan anak-anak yang akan dijadikan sebagai panutan dalam
mengidentifikasi di dalam segala aspek kehidupan. Figure pendidik terpenuhi
dalam jiwanya, perasaanya dan tercermindalam perbuatanya sehari hari.

Kecenderungan manusia untuk belajar lewat peniruan menyebabkan
ketauladanan menjadi sangat penting artinya dalam proses pendidikan dalam hal

ini Rasullah SAW telah mencontohkan dirinya sebagai pendidik melalui
ketauladanan yang diberikan bagi umat islam. Berkaitan dengan konsep
pendekatan ketauladanan ini, Allah SWT telah menjelaskan dalam firmannya :
Q.S al-Ahzab ayat 21

ToEK 5885 SN Al 1A S Gl Ria Bl 0 U5 o8 o1 s
“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari
Kiamat dan yang banyak mengingat Allah.”’*

Strategi pada dasarnya merupakan seni dan ilmu mengunakan dan
mengembangkan kekuatan (ideology, politik, ekonomi, social budaya dan
hankam) untuk mencapai yang telah ditetapkan sebelumnya.” Dalam kamus
KBBI strategi adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai
sasaran khusus.”® Sedangkan Mulyasa peran guru yaitu menumbuhkan minat,
bakat kemampuan dan potensi-potensi yang dimiliki oleh peserta didik.”” Dan
untuk menanamkan sikap religius siswa Menurut E. Mulyasa, pendidikan dengan

pembiasaan dapat di lakukan secara:’®

4 Terjemah quran kemenag 2002

5 Uril Baharuddin, Pembelajan Bahasa Arab Di Sekolah Dasar, (Malang : UIN Press,
2011), hal .146

6 Depdiknas, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta, 2008) him 1515

7 E, Mulyasa, Menjadi Guru Professional ( Bandung : Rosda, 2011), him 35

8 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 168 -
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a. Rutin, yaitu pembiasaan yang dilakukan terjadwal, seperti; upacara bendera,
shalat berjamaah, keberaturan, pemeliharaan kebersihan, dll,

b. Spontan, adalah pembiasaan tidak terjadwal dalam kejadian khusus, seperti
pembentukan perilaku memberi  salam, membuang sampah pada
tempatnya, antre, mengatasi silang pendapat, dll.

c. Keteladanan, adalah pembiasaan dalam bentuk perilaku sehari-hari, seperti;

berpakaian rapi, berbahasa yang baik, dll

d. Dapat disimpulkan bahwa strategi pendidkan moral dalam
menananmkan karakter baik siswa kelas industri adalah suatu
cara untuk menumbuhkan minat, bakat kemampuan dan potensi-
potensi peserta didik bertujuan untuk m Contektual teaching and
learning dalam menanamkan sikap religius siswa kelas industry
SMKN 4 Malang dalam penelitian ini sangat efektif digunakan
untuk menanamkan sikap religius siswa di kelas Industri
dikarenakan strategi ini mengunakan pembiasaan, keteladanan,
aturan- aturan, kerjasama antara guru PAI dengan orang tua
siswa dan warga internal sekolah.

e. Sebagaimana peneliti telah deskripsikan pada bab 1V,
bahwasanya Inplementasi Strategi Contekstual Teaching And
Learning Untuk menanamkan Karater Religius Siswa
ditanamkan melalui program-program kegiatan keagamaan di

SMKN 4 Malang, a)menjalin kerjasama dengan warga internal

169

86



sekolah dengan adanya komitmen yang kuat antara warga
sekolah b) menjalin kerjasama dengan orang tua murid dengan
memberikan informasi tentang anaknya dan mengikut sertakan
kegiatan disekolah, c)melalui pendekatan emosional dengan
menegur sapa ketika bertemu di jalan, (learning Comunity) d)
melalui pendekatan Pembiasaan dengan shalat dzuhur berjamaah,
shalat dhuha, tadarus Al qur’an, sodaqoh dan infaq, serta do’a
sehari-hari.steakholder,komitmen guru) e) melalui pendekatan
ketauladanan dengan mengucapkan salam terlebih dahulu kepada
siswa dari itulah lahirlah sikap religius yang mendukung terhadap
keberhasilan menanamkan sikap religius siswa kelas Industri di
SMKN 4 Malang.

Dalam penangkalan cyberbulliying pada siswa SMK Negeri 4 malang
Dalam mengakal kasus cyberbullying bapak dan ibu guru mengunakan beberapa
cara Yyaitu sosialiasai dan mengjimbau agar tidak melakukan bullying dan
memberitahu efek buruk hari membembully tersebut, lalu panak ibu guru bk
menggnakan teman sejawat sebagai agan penangkalan pada teman taman nya dan
menjadikan egen tersebut ujung tombak dalam memperaiki ucapan dan perilaku
peserta didik yang ada di sekolah tersebut.

ada beberapa upaya yang dilakukan olrh pihak sekolah dan sesuai dengan
pendapat coloosso berkenaan dengan menangkal kasus Cyber bullying anatara lain:

7. Pencegahan Oleh Diri Sendiri

kasus cyber bullying yang disebabkan oleh korban sendiri? Ada

banyak hal yang tanpa disadari dapat memicu seseorang menjadi
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korban cyber bullying. Oleh sebab itu langkah pencegahan pertama yang
bisa dilakukan haruslah berawal dari diri sendiri.”
8. Pahami Apa Sebenarnya Itu Cyber Bullying

Langkah pertama yang harus lakukan adalah memahami apa itu
sebenarnya cyber bullying. Kamu bisa mencari tahu tentang cyber
bullying melalui artikel atau dengan diskusi dengan orang terdekat.
8Memahami bentuk diskriminasi ini dengan baik akan membantumu agar
terhindar dari tindak pem-bully-an.

9. Pertimbangkan Sebelum Memposting atau Mengirim Foto

Seperti telah disebutkan bahwa tidak jarang kasus cyber
bullying berasal dari korban sendiri. Biasanya hal ini terjadi akibat
kebiasaan tidak memfilter postingan, khususnya foto, dengan baik.
Akibatnya beberapa foto yang diposting mungkin bisa menjadi
objek bully bagi sebagian orang.

Maka dari itu, usahakanlah untuk selalu mempertimbangkan
fotomu terlebih dahulu sebelum mempostingnya. Hal ini juga berlaku
ketika kamu mengirimkan foto kepada orang lain. Dengan begitu kamu
bisa menghindari kemungkinan untuk menjadi korban cyber bullying oleh
orang lain.®

10. Atur Privasi di Media Sosial

9 Ariesto, A. (2009). Pelaksanaan Program Antibullying Teacher Empowerment. Retrieved Juni
12,2017. HIm. 12

8 Ariesto, A. (2009). Pelaksanaan Program Antibullying Teacher Empowerment. Retrieved Juni
12,2017. HIm. 14

81 |ee, A. (2010). How to Grow Great Kids. Oxford: HowTo Content.him. 34
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11.

12.

Pengaturan privasi di media sosial sangatlah membantu untuk
mencegah kasus cyber bullying terjadi padamu. Meski sebenarnya tidak
ada informasi yang benar-benar privat, tetapi setidaknya dengan mengatur
hal tersebut pihak yang dapat mengakses informasimu lebih terfilter.

Misalnya di akun Facebook sebaiknya atur siapa saja yang bisa
untuk melihat informasi yang kamu posting. Begitupun dengan Instagram
agar mengatur akunmu menjadi privat. Jadi tidak semua orang bisa
melihat apa yang kamu postikan. Dan janganlah lupa untuk
selalu update tentang kebijakan privasi dari sosial media tersebut.

Lindungi Password Akun Media Sosial

Biasanya akun media sosial sudah menerapkan beberapa tips di
awal agar passwordmu lebih aman. Mulai dari kombinasi password yang
digunakan hingga rutin mengganti password tersebut. Jadi alangkah lebih
baiknya kamu menerapkan hal tersebut agar pihak lain sulit melacak

passwordmu.

Teliti Saat Mengirim dan Menerima Pesan

Kamu juga harus berhati-hati saat mengirim dan menerima pesan
di akun sosial. Pastikan kamu sudah menyinkronkan teman media sosial
ke emailmu. Dengan begitu kontakmu lebih tertata dengan baik, sehingga
kamu nyaman saat mengirimkan pesan. Selain itu perhatikan kembali
pesan yang kamu tulis sebelum mengirimnya.

Ketika menerima pesan kamu juga harus berhati-hati. Jika dari
kontak yang tidak dikenal, tidak masalah jika kamu mengabaikan pesan

tersebut. Menyinkronkan teman ke kontak email juga akan membantumu
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untuk menyeleksi pesan yang masuk. Biasanya email akan menyimpan
pesan yang mencurigakan sebagai spam.8?
C. Apa saja faktor pendukung dan penghambat penerapan pendidikan moral
di SMKN 4 Malang
1. Faktor pendukung
Berdasarkan hasil penelitian bahwa Pada Implementasi Pendidikan
Karakter selain ada faktor penghambat juga pastinnya ada faktor yang
mendukung Khususnya pada pembelajaran dikelas industri dan di luar kelas
diSMKN 4 Malang. Adapun faktor-faktor tersebut antara lain:

a. Sarana Prasarana

Faktor pendukung ini sebagai dari menunjang didalam belajar
mengajar agar terciptanya pembelajaran yang kondusif dan berhasil. Sarana
dan prasarana Memang akan selalu berhubungan dengan adanya sarana
prasarana yang memadai dalam pembelajaran akan mempermuda seperti
dengan adannya

a) Masjid

b) Ruang kelas
¢) Perpustakaan
d) Ruang praktik

e) Gazebo

Di dalam penanaman Karakter religius khususnya di SMKN 4 Malang,

sekolah sudah menyiapkan sarana prasarana untuk menunjang

82 Coloroso, B. (2007). The Bully, The Bullied, and The Bystander. New York: HarperCollins.
him. 44
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keberhasilan siswanya dalam menempuh ilmu Pendidikan. dengan adanya
sarana prasarana diharapkan akan dapat mendukung proses pembelajaran

serta implementasi strategi penanaman Karakter religius siswa.

b. Kegiatan ekstra kulikuler

Di SMKN 4 Malang terdapat berbagai macam kegiatan ekstra kurikuler,
yang bertujuan untuk menampung bakat dan minat siswa sesuai dengan
keahliannya serta penanaman Pendidikan Karakter religius sebagai

penunjang di luar materi pelajaran di kelas.

Seperti ektrakulikuler Badan Dakwah Islam BDI. Etrakulikuler BDI ini
slah satu ektrakulikuler yang membidangi keagamaan. Jadi senada agar
siswa dapat melatih dirinta untuk tetap menggali karakte dia di luar kelas

dalam hal kereligiusan tersebut.

2. Faktor Penghambat
Berdasarkan hasil penelelitian bahwa yang menjadi kendala dalam
menananmkan sikap religius siswa kelas Industri melalui CTL di SMK Negeri 4
Malang yaitu:
a. Lingkungan Keluarga
Adannya peserta didik dalam sekolah juga menentukan akan
kualitas dan kuantitas sebuah sekolah. Begitu juga SMKN 4 Malang yang
memiliki cukup banyak siswa dari berbagai kalangan dan latar belakang
yang berbeda-beda hal itu menyebabkan sedikit terkendala dalam proses
pembelajaran khususnya pada penanaman nilai-nilai Karakter religius.

Hal ini sesuai dengan pendapat dari Kartini Kartono bahwa peran
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dari orang tua atau keluarga ini juga sangat berpeluang banyak untuk ikut
menumbuhkan sikap religius siswa dirumah. Karena keluarga yang utuh
antara ayah ibu saling menyayangi dan mengerti ini dapat menumbuhkan
karakter anak yang religius. Akan tetapi Misalnya rumah tangga yang
berantakan disebabkan oleh perceraian ayah dan ibu hidup poligami atau
ayah mempunyai istri simpanan, keluarga yang diliputi konflik keras itu
salah satunya sumber dari kenakalan remaja disebabkan antara lain :

a. anak kurang mendapatkan perhatian, kasih sayang dan tutuntan
pendidikan orang tua, terutama bimbingan ayah, karena ayah dan
ibu sibuk mengurusi permasalahannya serta konflik batin sendiri.

b. kebutuhan fisik maupun praktis anak-anak menjadi tidak terpenuhi.
Keinginan dan harapan anak-anak tidak tersalur dengan
memuaskan, atau tidak dapat mendapatkan kompensasinya.
anak tidak pernah mendapatkan latihan fisik dan mental yang sangat

diperlukan. Mereka tidak dibiasakan dengan disiplin dan kontrol diri yang
baik.

Perkembangan teknologi tanpa diimbangi ilmu pengetahuan

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang pesat, berdampak pula pada dunia pendidikan, karena informasi yang
di butuhkan dari berbagai belahan dunia seperti pada kehadirannya
internet, handphone, Tablet dan sebagainya yang bisa membantu manusia
dalam memperoleh informasi terkini dengan cepat dan mudah. Dibalik itu
semua ternyata dikalangan para pelajar terkadang disalah gunakan akan

teknologi itu semua. Ini menyebabkan sedikit terhambatnya proses
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penanaman Karakter religius melalui CTL khususnya di SMKN 4 Malang

Kurikulum yang sesuai.

Kurikulum saat ini yang dijalankan di sekolah adalah Kurikulum
2013. Sejak kemunculan atau di cetuskan tentang arahan Presiden di Istana
Negara tentang pelaksanaan Pendidikan Karakter. Hal ini juga diungkapkan
oleh Kepala sekolah, Selain itu Waka kurikulum yang mengatakan bahwa

pelaksanaaan kegiatan Pendidikan Karakter di wujudkan dengan praktik.

Dengan berkembangnya media sosial yang semakin pesat, dengan
diiringi kemajuan teknologi, tentu saja bijak menggunakan media sosial
adalah kunci dari pada menjalin hubungan baik antar individu. Maka dari
itu bijak dalam bermedia sosial selayaknya di ketahui oleh para pelajar yang
dimana saat ini sangat perlu sekali untuk menegatahui hal ini

Media sosial sangat beragam macamnya, mulai dari yang mudah dan
sampai yang susah menggunakannya. Mulai dari Whatsapp, facebook,
Twitter, Instagram dan lain sebagainya, media. Media ini adalah media maya
yang tidak bisa di gambarkan mulai dari ekspresinya, rasanya, dan lain
sebagainya, bahkan emoticon emoticon yang ada di media sosial tidak busa
mewakili ekspresi penggunanya sehingga seringkali timbul rasa salah paham

antara satu dengan lainya.

Hal ini lah yang melatar belakangi pentingnya menggunakan media
sosial yang baik dan bijak, dengan ini dalam agama islam ada konsep yang
harus de ketahui oleh peserta didik yakni hablum min an-naas atau hubungan

baik antara sesesama manusia.
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Dalam penerapannya di lingkungan masyarakat dan juga lingkungan
sekolah haruslah sinergi, di rumah atau lingkungan masyarakat baik begitu pula
dengan lingkungan yang ada di sekolah, hal. Bukan malah sebaliknya di rumah
baik tetapi berbeda dengan di sekolah. Atau di sekolah baik tetapi di rumah malah
buruk, hal ini lah yang harus din tamankan oleh orang tua, guru dan semua yang

berperan penting dalam pelakasanaannya.
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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang kami lakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi, lalu dengan melalui implemantasi dari pada
urgensi Pendidikan moral dalam menangkal kasus Cyberbullying pada siswa
SMK Negeri 4 Malang, maka peneliti menemukan temuan temuan empiris
sabagai jawaban dari pada fokus penelitian yang telah ditentukan dalam penelitian
ini, maka dapat ditarik kesimpulan dari temuan temuan tersebut selama
melakukan penelitian dan pembahasan sabagai berikut :

1. Bagaimana perilaku moral pada siswa SMK Negeri 4 Malang, bahwa
perilaku moral pada peserta didik atau biasa kita pahami dengan akhlaq
pada peserta didik Memang sangat urgent, berkaitan dengan Pendidikan
moral pada peserta didik SMK Negeri 4 malang, dengan adanya pendemi
sehingga peserta didik tersebut, mulai dari ucapan dan tingkah laku sangat
menurun, seningga penting sekali penanaman moral dalam Pendidikan
Agama Islam. Sehingga nantinya bisa mewujudkan peserta didik yang
memiliki sikap yang lebih baik seperti sopan santun (dengan guru, sesama
peserta didik, dan seluruh warga sekolah), berinteraksi dengan baik antar
sasama murid. Dengan taat beribadah, lebih disiplin dalam menjalankan
kegiatan baik kegiatan agama maupun sosial. Adapun proses yang di
jalankan oleh guru agama di sekolah SMKN 4 Malang untuk menanamkan
karakter religius dan moral yang baik pada siswa dengan program
istighosah, melaksanakan sholat li syukri, pembacaan surat yasin setiap

hari jumaat, adanya jadwal kultum setiap siswa. Selain itu sekolah juga
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3.

menjalin kerjasama dengan orang tua siswa dan masyarkat sekolah untuk
memantau perkemabangan karakter moral baik siswa pada saat di rumah
masing masing.

Bagaimana proses Pendidikan moral dalam menangkal cyberbullying di
SMK Negeri 4 Malang dengan usaha atau sinergisitas anatara pendidik
dengan pihak stakeholder yang ada disekolah tersebut, Dalam penerapan
Pendidikan moral pada peserta didik pada bapak ibu Pendidikan agama
islam memulai dengan menanamkan dengan perlahan nilai nilai seperti,
sholat berjamaah, ngaji alquran, kultum dan penyesuaian mengenakan
kopyah laluu juga adalah di ajarkan mulai hal yang mudah terlebih dahulu
untuk perlahan lahan bisa menciptakan karakter siswa yang bermoral yang
baik.

Dalam menangkal kasus cyberbullying bapak dan ibu guru
mengunakan beberapa cara, yaitu sosialiasai dan menghimbau agar tidak
melakukan bullying dan memberitahu efek buruk dari membully tersebut,
lalu Bapak ibu guru bk menggunakan teman sejawat sebagai agen untuk
upaya penangkalan, lalu teman taman nya dan menjadikan egen tersebut
ujung tombak dalam memperbaiki ucapan dan perilaku peserta didik yang
ada di sekolah tersebut.

Apa saja factor pendukung dan penghambat penerapan Pendidikan moral
di SMK Negeri 4 Malang, hal ini juga mempengaruhi bagaimana nantinya
sebagai pihak yang ikut berperan sebagai faktor dalam penerapan
Pendidikan moral, tentunya ada hambatan hambatan dan juga factor factor

yang mempermudah jalannya Pendidikan moral di sekolah tersebut antara
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lainnya Latar belakang siswa yang kurang baik atau karakter lingkungan
masyarakat nya, sehingga siswa kurang mendapatkan pergaulan yang baik,
atau maksimal. Jadi sulit untuk melakukan aktifitas kebaikan atau karakter
Religius tersebut di lingkungan luar lingkunganya tidak mendukung akan
hal tersbut. Teknologi yang tidak didukung dengan pemanfaatan yang
baik. Sehingga siswa terkadang menerima informasi yang negatif dan
siswa sendiri kurang menyaring akan informasi tersebut.
B. Saran-saran
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui untuk mengetahui bagaimana
urgensi Pendidikan moral dalam menangkal kasus Cyberbullying yang dilakukan
oleh guru Pendidikan agama islam pada siswa SMK Negeri 4 Malang. Apa yang
dilakukan oleah semua pihak mulai dari guru agama dan guru BK juga segenap
para stakeholder Pendidikan yang ada di sekolah tersebut sudah sangat baik untuk
membentuk moral atau akhalaq peserta didik agar lebih baik lagi ke depannya,
maka dari itu penulis juga ingin memberikan saran saran sebagai berikut :
1. Kepada Kepala Sekolah
Supaya pembelajaran pada bidang study Pendidikan agami islam yang
ada di sekolah dalam hal penanaman moral yang baik untuk menopang
terbentuknya Pendidikan moral dan akhlaqul karimah yang baik pada peserta
didik harus lah dengan hal yang baik, agar supaya pencapaian visi dan misi
sekolah tersebut dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan agama islam
lebih di tingkatkan lagi dan lebih mengupayakan agara sarana dan prasarana
sekolah dalam kegiatan pembelajaran Pendidikan agama islam yang ada di

sekolah lebih di lengkapi lagi, agar bisa menunjang proses belajar mengajar

97



untuk penumbuhkan moral yang baik pada peserta didik dan memperbaiki
sikap yang masih belum baik dan yang sudah merosot dikarenakan pandemi
ini sehingga bisa mencapai keberhasilan pembelajaran yang baik dan
moralitas peserta didik pun juga akan meningkat
Kepada Guru Pendidikan Agama Islam

Dalam udaha membertuk moral yang baik pada siswa, guru Pendidikan
Agama Islam juga hendaknya menyadari bahwa sanya tidak semua peserta
didik tersebut memeliki kesadaran untuk belajar berkaitan dengan akhlaq
yang ada dalam muatan Pendidikan agama islam, selain itu penanaman agar
dapat membentuk moral yang baik pada peserta didik pula harus dilakukan
kehidupa sehari hari.
Kepada Wali Murid

Sebagai orang tua dari pada peserta didik hendaklah selalu memberikan
arahan dan dukungan moril apakah dengan dukungan yang besar maupun
yang kecil kepada anaknya agar mereka terus meningkatkan semangat dalam
belajarnya dan memberikan bimbingan serta motivasi untuk selalu berbuat
perilaku yang terpuji
Kepada Siswa

Agar tercapai cita citanya, hendaklah seorang siswa haruslah bersikap
aktif atau proaktif dalam proses pembelajaran dan juga tidak pantang
menyerah untuk mendapaykan suatu pemahaman yang masih belum paham
yang berkaitan dengan pengertahuan serta selalu berbuat baik untuk

membentuk moralitas yang baik.
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5. Kepada Peneliti Selanjutnya
Kepada peneliti selanjutnya diharapkan semoga dapat melakukan
penelitian lanjutan sehingga bisa dapat membantu para guru Pendidikan
agama islam dalam membentuk moralitas pada perserta didik yang baik

melalui berbagai metode dengan berbagai rujukan rujukan.
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Lampiran V = Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara yang terstruktur yakni menyiapkan
beberapa pertanyaan yang sudah terstruktur untuk memperoleh jawaban dari rumusan
Masalah terkait dengan pentingnya perihal Pendidikan akhlaq dan moral di smk nergeri 4

malang.

Beberapa pertanyaan yang akan diajukan kepada informan:

1. Bagaimana penerapan nilai akhlag dan moral pada peserta didik saat melakukan
pembelajaran di sekolah

2. Apa saja program yang bapak ibu lakukan untuk menerapkan nilai moral sehingga
dapat menangkal bullying di sekolah

3. Apa saja yang bapak ibu lakukan untuk bagimana penerapan moral akhlaq peserta
didik tersebut bisa di pantau

4. Bagaimana Tindakan bapak ibu dalam meangkal kasus bullying dan cyberbullying
di sekolah ini

5. Apa factor pendukung sehingga Pendidikan moral ini bisa terlaksana dengan baik



Lampiran VI

Nama Narasumber

Profesi

Tanggal

Peneliti

Ibu Sulaimah, S.Pd.

Peneliti

Ibu Sulaimah, S.Pd.

Peneliti

Ibu Sulaimah, S.Pd.

Peneliti

Ibu Sulaimah, S.Pd.

= Catatan Wawancara Narasumber (CWN)

. Ibu Sulaimah, S.Pd.

: Guru Pendidikan Agama Islam SMKN 4 Malang

: 24 Februari 2021

Bagaimana strategi pembelajarann yang anda
Lakukan d iKelas dalam pembentukan karakter
religius?

Membaca al-quran diawal pelajaran,menanyakan
masalah yang saat ini sedang di perbincangkan
ditengah masyarakat, berdiskusi dengan beberapa
metode yang sesuai dengan beberapa materi yang
saat ini dibahas.

Apa saja program-program yang anda
lakukan di kelas ?

Baca al-qur*an disetiap awal pembelajaran,
membiasakan siswa untuk sholat dhuha berjama®ah,
hafalan surat-surat pendek.doa sehari-hari dan ayat
al- quran berkiatan dengan materi.

Model Contektual Teacing And learning seperti apa
yang anda gunakan di di kelas Industri?

Model pembiasaan, membaca al-qur*an diawal
pelajaran, membiasakan siswa sholat dhuha, modul
hafalan surat-surat pendek doa sehari hari.

Apa pendekatan yang sering andagunakan
disekolah?

Pendekatan emosional sharing, sebab akibat akan
kehidupan, pendekatan refleksi pendekatan kearifan
local dengan budaya masing-masing siswa.



Peneliti : Bagaimana tindakan anda menghadapi anak yang
nakal sehingga tumbuh karakter islami? bosan.

Ibu Sulaimah, S.Pd. : Untuk membiasakan siswa agar displin dalam
belajar maka kami mengunakan jurnal yang telah
kami buat bersama-sama,

1) jurnal kemampuan menghafal surat- surat
pendek,

2) menghafal ayat-ayat yang berkaitan dengan
pembelajaran,

3) mencatat isi khutbah jum®at keempat jurnal
menghafal do*a sehari-hari.

Peneliti : Apa faktor pendukung dan dalam membentuk
karakter islami?

Ibu Sulaimah, S.Pd. Pendukung fasilitas sekolah, adanya masjid, al-
guran metode yang baik digunakna oleh guru agar
anak tidak



Lampiran VII

= Catatan Wawancara Narasumber (CWN)

Nama Narasumber : Bpk A Cholis M

Profesi

Tanggal

Peneliti

A Cholis M

Peneliti

A Cholis M

Peneliti

A Cholis M

Peneliti

: Guru Pendidikan Agama Islam SMKN 4 Malang

: 24 Februari 2021

Bagaimana strategi pembelajaran yang anda lakukan di
Kelas dalam pembentukan karakter religius unruk
memperbaiki akhlaq?

Proses pendidikan dilakukan secara praktis, dengan
mengedepankan suri tauladan/uswatun hasanah. Seperti
pergaulan sehari-hari disekolah, antar guru dengan siswa dan
antara siswa dengan siswa dan karyawan.

Apa saja program-program yang anda lakukan di
kelas ?

Pembinaan sholat fardu dan sunnah berjama“ah, mengaji al-
Qur“an secara muwajahah, praktik sholat secara individu,
pembudayaan jabat tangan dnegansalam.

Model pendidikan moral seperti apa yang anda gunakan
di di kelas?

seperti pembiasaan sikap/akhlak, kejjujuran lewat ujian

kedisiplinan lewat pengumpulan tugas,
kesopanan dalam pembelajaran dan kehidupa sehari-hari
melalui ketekunan beribadah dan sholat dll. Karena kami di
sini lebih menekankan itu di luar kelas, sebab anak anak
kelas Industri tersebut lebih banyak praktek di luar kelas jadi
kami lebih aktif diluar kelas dari pada di dalam kelas.

Apa pendekatan yang sering anda gunakan disekolah?



A Cholis M

Peneliti

A Cholis M

Peneliti

A Cholis M

Peneliti

A Cholis M

Peneliti

A Cholis M

Pendekatan emosional sharing, sebab akibat aka kehidupan,
pendekatan refleksi pendekatan kearifan local dengan
budaya masing-masing siswa.

Bagaimana tindakan anda menghadapi anak yang nakal
sehingga tumbuh karakter islami?

Menentukan punishment terlebih dahulu dengan

penilaian sampai megeluarkan dari kelas.memberikan
motivasi sevcara individual, berperan seakan-akan tidak
memperdulikanya dalam pembelajaran

Apa kegiatan keagamaan yang sering anda lakukan?

Mengaji al-Qur“an aholat berjama“ah wajib dan sunnah,
budaya sopan santundan tegas menyapa dengan
berjabat tangan, integrasi agama dengansemua

Apa saja factor yang menjadi pendukung dalam
membentuk krakter Religius?

Sebagian banyak siswa telah terdidik pada jenjang
Pendidikan sebelumnya.sarana prasarana yang cukup
memadai, seperti masjid dan lain-lain.

Apa saja factor yang menjadi penghambat dalam
membentuk krakter religius?

1) Kebiasaan negative yang sudah menjadi habitat siswa
sebelumnya.

2) Minimnya pengetahuan agama dasar siswa yang
seharusnya sudah diketahui dan diamalkan.

3) budaya masa yang serba negatif dengan budaya
globalisasi di era saatini.



Lampiran VIII

Nama Narasumber

Profesi

Tanggal

Peneliti

Drs. Nur Kholig

Peneliti

Drs. Nur Kholig

Peneliti

Drs. Nur Kholiq

Peneliti

Drs. Nur Kholiq

= Catatan Wawancara Narasumber (CWN)

: Drs. Nur Kholiq

: Guru Pendidikan Agama Islam SMKN 4 Malang

: 24 Februari 2021

Bagaimana strategi pembelajaran yang anda
lakukan diKelas Industri dalam pembentukan
karakter religius?

Sesuai kebjakan yang berlaku di sekolah, butuh
waktu yang lama untuk membangun karakter siswa
maka kembangkan pendidikan sepanjang hayat.

Apa saja program-program yang anda
lakukan disekolah?

Keteladana kerjasama dengan guru lain,
kedisiplinan perlu ditegakkan.

apa yang ustdz lalkukan untuk memperbaiki moral

siswa
?

Di sini kami lebih banyak ngasih tugas untuk siswa
agar siswa tersbut bias menganalisi tugas yang kami
berikan sehingga siswa dapat memahami, dan kami
memeberikan tugas kepada siswa untuk
menganalisi hal hala yang ada di sekitarnya untuk
di jadikan objek tugas tersebut dan di bahas di
dalam kelas.

Apa pendekatan yang sering anda gunakan di kelas
?

Degan memberi tauladan yang baik berupa
mengajak sholat



Peneliti : Bagaimana tindakan anda menghadapi anak yang
nakal sehingga tumbuh karakter religius?

Drs. Nur Kholig : Dicari penyebabnya didekati dari hati kehati.
Bisa kerjasama dengan BP wali kelas dan guru lain.

Peneliti : Apa saja faktor pendukung dan pengahambat
dalam membentuk karakter religius?

Drs. Nur Kholig : Pendukung : fsilitas sudah ada tapi perlu
dikelas ditambah al-quran.
Penghambat : banyaknya siswa dan
sedikitnya teladan terhadap siswa.



Lampiran IX = Dokumentasi Wawancara

Foto dengan ibu sulaimah



Foto dengan Ibu Winny



Foto dengan ustdz kholis
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